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ABSTRAK 

 

Noor Asiyah : Strategi Kepala Sekolah Sebagai Supervisior Dalam Meningkatkan 

Kinerja Akademik Guru PAI Pada Pembelajaran Agama Islam di SMP NU AL 

MA‟RUF KUDUS tahun ajaran 2020/2021 Semarang: Program Magister Pendidikan 

Agama Islam UNISSULA Tahun 2021. 

Strategi supervisi kepala sekolah berpengaruh terhadap kompetensi dan motivasi 

guru dalam meningkatkan kinerja  guru. Artinya, strategi kepala  sekolah dalam  

memimpin  lembaga  pendidikan  (sekolah)  khususnya  dalam mengelola Sumber  Daya  

Manusia    untuk  memaksimalkan  proses  belajar  mengajar sangat urgen.  Oleh  karena  

itu strategi  supervisi kepala  sekolah  sangatlah  diharapkan karena  hal  itu  cukup 

memberi  kontribusi  di  dalam  upaya  memotivasi  para  guru atau  karyawan  di  dalam  

sekolah  yang  dia  pimpin.  Salah  satu  kompetensi  kepala sekolah  adalah  sebagai  

supervisor,  tugas  dan  fungsinya  yaitu  membantu  guru dalam menjalankan tugas agar 

dapat berjalan sesuai dengan harapan bersama, baik ditinjau dari aspek kurikulumnya, 

aspek tujuan, serta aspek visi dan misi sekolah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini mengumpulkan data 

menggunakan deskripsi kualitatif, adapun metode-metodenya yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah dan guru Pendidikan 

Agama Islam SMP NU Al Ma‟ruf Kudus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:   Perencanaan  Kepala  Sekolah    sebagai  

supervaisor  dalam  meningkatkan  kinerja guru  PAI  dilakukan melalui  evaluasi  atau  

supervisi  dengan  pendekatan  langsung atau  tidak  langsung,  yang  disentuh  adalah  

hatinya  sehingga  tidak  menyinggung perasaan,  serta  melalui  tahapan  yang  stimulan  

dan  penghargaan. Strategi kepala   sekolah   dalam   menegakkan   kedisiplinan,   

memberikan   keteladanan, membuka  ruang  komunikasi  antar  guru  dan  segenap  

unsur  dalam  sekolah  serta motivasi  yang  bersifat  membangun,  menjadikan  segala  

kendala  yang  ada  dapat teratasi  sehingga  berdampak  pada  meningkatnya  kinerja  

guru  terutama  Guru Pendidikan  Agama  Islam. Kendala  yang  dihadapi  kepala  

sekolah  dalam meningkatkan  kinerja  guru  dapat  diatasi  dengan  melakukan  

Pembinaan  serta Motivasi   terhadap   Guru   Pendidikan   Agama   Islam   dan   Warga   

Sekolah, pemberdayaan SDM (Guru), dan Penyediaan Sarana dan Prasarana. 

Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Supervisor, Kinerja Akademik Guru PAI 
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ABSTRACT 

 

Noor Asiyah: The Strategy Of Principal As A Supervisor In Order To Improve The 

Islamic Education Teachers’ Performance SMP NU AL MA’RUF KUDUS for the 

2020/2021 academic year. Semarang: UNISSULA Masters Program in Islamic 

Education in 2021. 

Principal   supervision   strategy influenced  the  teachers’  motivation  and 

competent  in  order  to  improve  the  teachers’  performance.  It  means  that  the 

principal  had  an  essential  role  in  leading  the  institution  (school),  especially  in 

managing  human  resources  to  maximize  the  teaching  and  learning  process. 

Therefore,  the  principal  supervision  strategy  was  truly  expected  because  it  gave 

sufficient  contribution  in  motivating  the  school  teachers  and  staff.  One  of  the 

principal’s competencies was as a supervisor. The task was helping the teachers in 

carrying out the task so that it run according the mutual expectation both in terms of the 

aspects of the curriculum, aspects of interest, as well as aspects of the vision and mission 

of the school. 

This research is a qualitative research. This study collects data using qualitative 

descriptions, while the methods are observation, interviews, and documentation 

involving the principal and teachers of Islamic Religious Education at SMP NU AL 

MA’RUF KUDUS. 
Based  on  the  result  of  the  research,  it  can  be  concluded  as  follows:  The 

principal’s planning as a supervisorin improving the Islamic education teachers’ 

performance  was  conducted  through  evaluation  or  direct  or  indirect  supervision 

through the hearth so that it did not intent to offend, as well as through the stage of 

stimulant and awards. Principal’s strategy  in  maintaining  the  discipline, giving  the  

exemplary,  having  communication  room  between  the  teachers  and  all the  aspects  

of  the  school  and  motivation  which  were  building,  overcoming  the obstacles  so  the  

teachers’  performance  improved,  especially  Islamiceducation teachers. Obstacles  

faced  by  the  principal  in  improving  the  teachers’ performance  can be overcome by 

conducting  guidance  and motivation to Islamic education  teacher  and  school  

residents,  human  resources  development  (teacher), andprovisioningthe 

infrastructures. 

Keywords: Principal’s strategy, supervisor, teachers’ performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang  Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 menyebutkan  bahwa Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak   serta   peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk  berkembangnya  potensi  peserta didik agar menjadi  manusia  

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. (Hamdani,2011:149) 

Salah satu unsur sumber daya manusia dalam penyelenggaraan 

pendidikan adalah kepala sekolah. Tujuan sebuah lembaga pendidikan akan 

tercapai bila seorang kepala sekolah mau dan mampu membangun komitmen serta 

bekerja keras untuk menjadikan sekolah yang dipimpinnya menjadi sekolah yang 

berkualitas dan menjadi terbaik di daerahnya (Syaiful Sagala,2012:124.). 
 

Kepala   sekolah   sebagai   seorang   pemimpin   berperan memberikan 

batuan kepada guru agar kinerja guru bisa sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai, hal tersebut dapat dilaksanakan melalui sebuah supervisi.   

Selanjutnya dalam Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang standar 

kepala sekolah/madrasah juga dijelaskan bahwa diantara kompetensi yang harus 
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dimiliki oleh kepala sekolah adalah kompetensi supervisi. Mukhtar dan 

Iskandar,2009:470)  

Kepala sekolah sebagai salah satu komponen sekolah memegang peran 

sentral dalam menghimpun, memanifestasikan dan menggerakkan secara optimal 

seluruh potensi dan sumber daya yang terdapat di sekolah menuju tujuan yang 

ditetapkan. 

Kepala sekolah harus bertindak sebagai manajer dan pemimpin (leader) 

yang efektif. Sebagai manajer yang baik; kepala sekolah harus mampu mengatur 

agar semua potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung 

tercapainya tujuan sekolah. Hal ini dapat dilakukan jika kepala sekolah mampu 

melakukan fungsi- fungsi manajemen dengan baik yang meliputi: (1) perencanaan; 

(2) pengorganisasian; (3) pengarahan; dan (4) pengawasan. Dari segi 

kepemimpinan; seorang kepala sekolah mungkin perlu mengadopsi gaya 

kepemimpinan agar semua potensi yang ada di sekolah dapat berfungsi secara 

optimal. 

Dalam iklim organisasi yang kompetitif, tidak cukup dengan langkah kerja 

yang teliti, rasional, sistematis, dan terprogram secara baik, tetapi juga diperlukan 

keahlian mendorong para personel untuk bekerja penuh semangat dan bisa 

merobah perilaku orang ke arah lebih baik, salah satu cara tersebut adalah dengan 

melaksanakan supervisi kepada guru-guru yang ada di sekolah. 

Dengan adanya pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah 

diharapkan memb eri dampak terhadap terbentuknya sikap profesional guru. Sikap 

profesional guru merupakan hal yang amat penting dalam memelihara dan 
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meningkatkan mutu pembelajaran, karena selalu berpengaruh pada perilaku dan 

aktivitas keseharian guru. Perilaku profesional akan lebih diwujudkan dalam diri 

guru apabila institut tempat ia bekerja memberi perhatian lebih banyak pada 

pembinaan, pembentukan, dan pengembangan sikap profesional. 

Pengawasan pendidikan adalah kedudukan yang strategis dan penting 

dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar. Dengan demikian, para 

supervisor pendidikan (dalam hal ini kepala sekolah dan pengawas) harus 

memiliki kemampuan profesional yang handal dalam pelaksanaan supervisi 

pembelajaran. Kemampuan profesional pengawas diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pembinaan guru di sekolah pada hakikatnya berkaitan dengan peranan 

supervisor dalam memberikan bantuan dan pelayanan profesional bagi guru-guru 

agar mereka lebih mampu melaksanakan pokoknya. Kualitas kinerja supervisor 

sekolah perlu dilandasi dengan peningkatan kemampuan supervisi para pengawas 

dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab. (Didang  Setiawan  

dkk, 2005:3). 

Secara umum kegiatan supervisi dapat dibedakan dalam dua macam, yaitu: 

supervisi umum dan supervisi akademik. Supervisi umum dilakukan untuk 

seluruh kegiatan teknis administrasi sekolah, sedangkan supervisi akademik lebih 

diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran.(Syaiful Sagala,2010:243.) 

 Pada penelitian ini, pembahasan lebih kepada supervisi akademik karena 

berkaitan dengan program dan teknik-teknik yang digunakan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja akademik guru. 
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Uraian di atas menunjukkan betapa penting peran kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi akademik, Kepala sekolah adalah posisi sentral dalam 

mengelola sekolah, untuk itu dibutuhkan kemampuan supervisor yang handal 

sesuai dengan target yang harus dicapai, di samping mampu mengelola sekolah, 

kepala sekolah juga dituntut mampu menerapkan supervisi terhadap guru-gurunya 

agar meningkatnya kinerja akademik serta mutu pembelajaran di lingkungan 

sekolah yang dipimpinnya.  

Guru wajib mengembangkan dan memanfaatkan kemampuan 

profesionalnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas 

dan fungsionalnya, karena pendidikan masa datang menuntut keterampilan profesi 

pendidikan yang berkualitas.  Berkaitan  dengan  kinerja  guru  Hilman  Taufik 
  

dalam  penelitiannya menyimpulkan bahwa “Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru dan merupakan permasalahan adalah aspek 

kualifikasi standar guru dan relevansi antara bidang keahlian guru dengan tugas 

mengajar”. Hilman  Taufik,2002:244.) 

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu guru yang 

mempunyai peran penting dalam pembentukan akhlak dan karakter anak. Guru 

Pendidkan Agama Islam mempunyai pengawas dari Kementrian Agama, namun 

hal ini tidak maksimal sehingga  perlu  peran  kepala  sekolah  dalam  

memberikan  supervisi.  Syaiful menjelaskan bahwa beberapa daerah di Indonesia 

ternyata ada sejumlah pengawas sekolah, mereka merasa berada tidak jelas. 
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Masyarakat secara umum belum menganggap  keberadaan  pengawas  sekolah  

memberi arti pada  peningkatan  mutu pendidikan. (Syaiful Sagala,2012:147) 
  

Dari uraian di  atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 

mendalam dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam 

Meningkatkan Kinerja Akademik Guru PAI Pada Pembelajaran Agama Islam 

di SMP NU Al Ma’ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Peneliti tertarik mengambil judul penelitian strategi kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran 

agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 karena 

dalam pengamatan sebelumnya terdapat  beberapa masalah diantaranya yaitu: 

1. Kurang efektifnya perencanaan dan pelaksanaan program supervisi yang telah 

dibuat oleh kepala sekolah.  

2. Kepala sekolah kurang memahami teknik-teknik supervisi yang digunakan dalam 

meningkatkan kinerja akademik guru PAI 

3. Pelaksanaan supervisi tidak sesuai jadwal karena padatnya jadwal kegiatan guru 

sehingga menjadi penghambat pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap guru 

PAI. 

4. Guru PAI kurang memahami tentang pentingnya supervisi kepala sekolah 

sehingga pembinaan yang dilakukan kurang maksimal dalam meningkatkan 

kinerja akademik guru.  
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5. Kinerja Akademik guru PAI masih belum sesuai   

6. Kinerja akademik guru PAI masih rendah karena adanya faktor internal dan 

eksternal. 

7. Sebagian guru hanya memahami bahwa tugas guru hanya untuk mengajar dikelas.  

8. Kesiapan seorang guru sebelum melaksanakan pembelajaran terkadang kurang 

diperhatikan khususnya dalam hal pembuatan perangkat pembelajaran.   

9. Terbatasnya waktu dalam pembelajaran PAI di sekolah.  

 

1.3. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Melihat dari identifikasi masalah yang sudah dijabarkan diatas maka 

peneliti membatasi penelitian pada strategi kepala sekolah sebagai supervisor 

dalam meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran agama Islam 

di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus tahun pelajaran 2020/2021  

Sedangkan fokus penelitian ini pada startegi kepala sekolah sebgai 

supervisor yang didalamnya meliputi perencanaan dan pelaksanaan program dan 

teknik supervisi yang digunakan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

akademik guru PAI pada pembelajaran agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf 

Kudus tahun pelajaran 2020/2021  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Setelah diketahui masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana kinerja akademik guru PAI pada Pembelajaran agama Islam di SMP 

NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021? 

2. Bagaimana strategi kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kinerja akademik guru PAI pada Pembelajaran agama Islam di SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021? 

 

1.5. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran 

agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus tahun pelajaran 2020/2021  

2. Untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah sebagai supervesior dalam 

meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran agama Islam di 

SMP NU Al Ma‟ruf Kudus tahun pelajaran 2020/2021  

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat yaitu: 

a. Secara teoritik akademik 

1. Memberikan informasi tentang kinerja akademik guru PAI. 

2. Memberikan informasi tentang program-program dan teknik-teknik 

supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja akademik guru PAI. 
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3. Menambah khazanah keilmuan sebagai bahan kajian untuk mendalami dan 

mengembangkan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

akademik guru PAI. 

4. Dapat memberikan sebuah kontibusi yang positif bagi dunia pendidikan 

khususnya problematika dalam supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran agama Islam 

di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus tahun pelajaran 2020/2021 

b. Secara praktik penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dan bahan evaluasi 

bagi SMP NU Al Ma‟ruf Kudus dalam rangka meningkatkan kinerja akademik 

guru PAI khususnya serta menajdi acuan bagi kinerja guru mata pelajaran lainnya. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan Kemenag ataupun 

Kemendiknas dalam rangka peningkatan kemampuan supervisi kepala sekolah, 

sebagai upaya meningkatkan kinerja akademik gur PAI.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pendidikan Islam 

2.1.1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan menurut bahasa dalam istilah Arab diartikan sebagai 

“tarbiyah” dengan kata kerja “rabba”. Sedangkan kata pengajaran dalam bahsa 

arab disebut “ta’lim” dengan kata kerja “allama”. Dengan begitu pendidikan 

Islam dalam bahasa arab disebut “tarbiyah Islamiyah”. Untuk kata kerja“rabba” 

(mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad SAW. (Zakiah 

Daradjat, 2012:27) 

Sedangkan menurut istilah pendidikan Islam merupakan pengajaran, 

Pembinaan untuk pembentukan kepribadian muslim yang sholeh dan sholehah 

dalam mengamalkan ajaran Islam sehari-hari. (Zakiah Daradjat, 2012:27) 

 Menurut pendapat Abdul Majid dan Jusuf Mudzakir (2010:12-13) secara 

etimologi pendidikan Islam berarti Tarbiyah yaitu mentransformasikan ilmu 

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik supaya peserta didik mampu 

memahami hidupnya sehingga menjadi seorang yang bertakwa, berbudi pekerti 

yang luhur serta berkepribadian baik.  

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki ciri 

islam, berbeda dengan konsep yang lainnya yang kajiannya lebih memfokuskan 

pada perbedaan umat berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist. 

Seperti Ramayulis dan Samsul Nizar juga mendefinisikan pendidikan 

Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan peserta didik dapat 



10 
 

 

 

 

mengarahkan kehidupan sesuai dengan ideology Islam. melalui pendekatan ini ia 

akan dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran yang diyakininya. (Minarti, 2016:26)  

Sajjad Husein dan Syed Ali Ashraf mendefinisikan pendidikan Islam 

sebagai pendidikan yang melatih perasaan murid-murid dengan cara-cara tertentu 

sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan terhadap segala 

jenis pengetahuan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan sadar akan nilai 

etis Islam. (Minarti, 2016:26) 

 

Pendidikan Islam merupakan suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. 

Setelah itu, menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. (Majid,2008:130) 

Dari penjabaran di atas Pendidikan Islam menurut terminologi merupakan 

pengajaran, pembinaan, pemeliharaan setiap orang untuk mengamalkan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. pendidikan Islam juga merupakan Sebuah 

usaha yang dilakukan untuk mengantarkan peserta didik menjadi pribadi yang 

pandai secara intelektual, berkepribadian baik serta berakhlak mulia. 

 Jadi Pendidikan Islam Merupakan pendidikan yang dilakukan sepanjang 

hidup manusia untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kesehariannya. pendidikan 

Islam sebagai pembentukan Pribadi muslim yang berkontribusi dalam kehidupan 

yang mengantarkan baginya menjadi manusia yang orientasi dalam kehidupannya 

untuk menjadi abdullah (hamba Allah) yang selalu mengedepankan ibadah. 
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2.1.2. Dasar Pendidikan Islam 

Dasar adalah landasan tempat untuk berpijak atau tegaknya sesuatu agar 

dapat berdiri kokoh. Demikian pula dasar pendidikan Islam yaitu fundamental yang 

menjadi landasan atau asa agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri dan tidak 

mudah roboh karena tiupan angina kencang berupa ideologi yang muncul baik 

diera sekarang maupun yang akan datang (Minarti, 2016:40-41) 

Dasar pendidikan Islam ada 2 yaitu Al Qur‟an dan Sunnah nabi 

Muhammad SAW. Keduanya dapat dikemabangkan menggunakan ijtihad, al-

maslahah al-mursalah, istihsan, qias dan sebagainya. (Ramayulis, 2010:305) 

a. Al Qur‟an 

Al Qur‟an merupakan kumpulan firman Allah berupa Wahyu yang 

disampaikan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril di 

dalamnya memuat berbagai ajaran yang terdiri dari dua prinsip besar yaitu 

keimanan yang disebut aqidah dan amal yang disebut Syariah serta Al 

Qur‟an sebagai sumber ajaran Islam yang pertama.  

b. As Sunnah 

As-sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi 

Muhammad Shallallahu „alaihi wa sallam baik berupa ucapan, perbuatan 

ataupun ketetapan. Sunnah sendiri sebagai sumber ajaran kedua sesudah 

Al Qur‟an. Sunnah juga berisi akidah dan Syariah. Sunnah berisi petunjuk 

pedoman untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, 

untuk membentuk manusia menjadi insan kamil. 
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b. Ijtihad 

Ijtihad adalah berpikir bersungguh-sungguh dengan mencurahkan 

seluruh tenaga, fikiran dan seluruh  ilmu yang dimiliki oleh para ilmuwan 

Syariat Islam untuk menetapkan atau menentukan suatu hukum syariat 

Islam yang belum ditegaskan secara terperinci hukumnya oleh Alquran 

dan as-sunnah. Ijtihad ini meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk 

aspek pendidikan yang tetap berpedoman pada Al Qur‟an dan As-Sunnah. 

(Zakiah Derajat, dkk,1995:20-21) 

2.1.3. Tujuan Pendidikan Islam  

Ada beberpa ahli pendidikan yang mengemukakan definisi yang berbeda 

tentang tujuan pendidikan Islam, namun pada hakikatnya definisi tujuan pendidikan 

Islam tersebut adalah sama, hanya redaksi dan penekanan yang berbeda satu 

dengan yang lain.  

Berikut ini akan kami kemukakan beberapa definisi pendidikan islam yang 

dikemukakan oleh para ahli: 

1.    Naquib Al-Attas menyatakan bahwa tujuan pendidikan mengambil nilai 

dari arti pandangan hidup (Philosophy of life) sehingga jika pandangan 

hidup orang Islam maka tujuannya adalah membentuk manusia sempurna 

(insan kamil) menurut Islam. (Nauib al-Attas,1979:1) 

Pemikiran Naquib Al-Attas masih bersifal umum untuk membentuk insan 

kamil dan belum dijelaskan tentnag indikator-indikator atau tahapan dalam 

membentuk manusia yang sempurna sesuai dengan tingkatannya, agar 

tujuan pendidikan dapat mudah diukur.  
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2. Abd. Ar-Rohman, Abdullah, mengungkapkan bahwa tujuan pokok 

pendidikan Islam mencakup tujuan jasmani, rohani dan mental. Sedangkan 

Saleh Abdullah mengkelompokkan tujuan pendidikan Islam kedalam 3 

bidang, yaitu:  fisik-materil,  ruhani-spiritual,  dan  mental-

emosional.ketiga bidang ini harus diarahkankepada kesempurnaan dan 

tetap dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan. (Abd Ar-Rohman Saleh 

Abdullah,:19) 

3.  Muhammad Athiyah Al-Abrasyi merumuskan lebih rinci tentang tujuan 

pendidikan Islam yaitu membentuk akhlak mulia untuk menghadapi 

kehidupan akhirat, persiapan untuk mencari rizki, menumbuhkan semangat 

ilmiah, dan menyiapkan profesionalisme subjek didik.(Muhammad 

Athiyah Al-Abrasyi,1975:22-25) 

4.  Ahmad Fu‟ad Al-Ahnawi menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah 

perpaduan yang menyatu antara pendidikan jiwa, membersihkan ruh, 

mencerdaskan  akal,  dan  menguatkan  jasmani.  Disini,  yang  menjadi 

bidikan dan fokus dari pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Fu‟ad 

Al-Ahnawi adalah soal keterpaduan. Hal tersebut bisa dimengerti karena 

keterbelahan atau disentegrasi tidak menjadi watak dari Islam. (Ahmad 

Fu‟ad Al-Ahnawi,1968:9)  

5.   Abd Ar-Rohman An-Nahlawi berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah untuk mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkah laku 

serta perasaan mereka berdasarkan Islam yang dalam proses akhirnya 

bertujuan untuk merealisasikan ketaatan dan penghambaan kepada Allah 
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dalam kehidupan, baik individu maupun masyarakat. Disini tujuan 

pendidikan Islam lebih ditekankan pada ketaatan dan penghampaaan atau 

kepasrahan hamba kepada tuhan. (Abd   Ar-Rohman   An-

Nahlawi,1992:162)  

Dari 5 rincian tujuan pendidikan tersebut, semua harus menuju pada titik 

kesempurnaan yang salah satu indikatornya adalah adanya nilai tambah 

secara kuantitatif dan kualitatif. 

2.1.4. Materi Pendidikan Islam 

Menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana yang dikutip Juwariah, materi 

pendidikan Islam adalah seluruh ilmu pengetahuan yang bermanfaat yang menjadi 

dasar bagi kemajuan dan kejayaan hidup manusia. sedangkan menurut Ibnu Sina 

materi pendidikan Islam itu meliputi; pendidikan agama, pendidikan akhlak, 

pendidikan akal, pendidikan keterampilan serta pendidikan sosial. (Juwariyah, 

2009)  

Secara eksplisit materi pendidikan tergambar dalam Surat Al-„Alaq ayat 1 

dan 3 (membaca), ayat 4 (menulis) dan ayat 2 (mengenal diri melalui proses 

penciptaan secara biologis). Di samping itu, secara implisit Surat Al-„Alaq 

menyatakan bahwa materi pendidikan dalam Islam itu terpadu, tidak terbagi antara 

ilmu agama dan ilmu umum. Dengan kata lain, tidak ada dikotomi ilmu 

pengetahuan yang akan diajarkan karena pada hakikatnya ilmu itu hanya satu, yaitu 

bersumber dari Allah Swt sebagai pendidik utama. 
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2.1.5. Metode Pendidikan Islam  

Metode merupakan alat yang digunakan guru untuk mengajar. dengan 

metode yang sesuai, menyampaikan materi yang disampaikan ke peserta didik 

menjadi tepat sasaran dan berhasil. 

Metode pendidikan Islam menyangkut permasalahan individual atau social 

peserta didik dan guru itu sendiri. Untuk itu dalam menggunakan metode seorang 

guru harus memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam. Sebab  

metode pendidikan merupakan sarana atau jalan menuju tujuan pendidikan, 

sehingga segala jalan yang ditempuh oleh seorang guru haruslah mengacu pada 

dasar-dasar metode pendidikan tersebut. Dasar metode pendidikan Islam itu 

diantaranya adalah dasar agamis, biologis, psikologis dan sosiologis (Nizar, 

2009:216). 

Menurut Mustafa halmar metode pembelajaran merupakan cara dalam 

mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya 

pembelajaran. Penggunaan metode berlangsung ketika proses interaksi antara guru 

dan peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran. 

Jadi metode merupakan cara untuk menghubungkan guru dan peserta didik 

dalam menyampaikan materi pada saat pembelajaran berlangsung. metode yang 

digunakan guru menyesuaikan materi yang diajarkan.  

Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya Aat syafaat dkk 

(2008:40-47)enyatakan bahwa teknik atau metode pendidikan Islam itu ada 5 

macam, yaitu : 
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a. Pendidikan dengan keteladanan 

Metode ini metode influentif yang paling meyakinkan keberhasilannya 

dalam mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual dan 

sosial. 

 Allah menunjukkan bahwa contoh keteladanan dari kehidupan Nabi 

Muhammad adalah mengandung nilai paedagogis bagi manusia (para 

pengikutnya). 

 Firman Allah dalam Al Qur‟an surat Al-Ahzab :21 

 َ ًَ ٱلۡۡخِٓشَ وَرمََشَ ٱللََّّ َ وَٱىٍۡىَۡ َُ ٌشَۡجُىاْ ٱللََّّ ِ مَب ََ ِ أعُۡىَحٌ حَغَْخَٞ ىِّ ٌۡ فًِ سَعُىهِ ٱللََّّ َُ ىنَُ ا  ىَّقذَۡ مَب   مَرٍِش 

 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) Hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (Al-

Qur'an Al-Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 2002, 

p. 595) 

 

b.  Pendidikan dengan adat kebiasaan 

Metode ini memberikan pengajaran untuk membiasakan Perilaku yang baik. 

hendaknya para pendidik, ayah, ibu, dan pengajar untuk memusatkan 

perhatian pada pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan upaya 

membiasakannya sejak ia sudah mulai memahami realita kehidupan ini. 

Firman Allah dalam Al Qur‟an surat Ar-Rum: 30 

ِۚ رَ   هَبۚ لََ رجَۡذٌِوَ ىِخَيۡقِ ٱللََّّ ٍۡ ِ ٱىَّزًِ فطََشَ ٱىَّْبطَ عَيَ بۚ فطِۡشَدَ ٱللََّّ ِِ حٍَِْف  ٌ ٌۡ وَجۡهَلَ ىِيذِّ ُِ فَأقَِ ٌ ىِلَ ٱىذِّ

  َُ ى َُ َِّ أمَۡرشََ ٱىَّْبطِ لََ ٌعَۡيَ نِ
ٌُ وَىَ   ٱىۡقٍَِّ

 

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu [639] tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
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(Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 

2002:574) 

 

[639] Fitrah Allah :Maksudnya ciptaan Allah.  manusia diciptakan Allah 

mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak 

beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid 

itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan.  

c.  Pendidikan Dengan Nasehat 

Metode ini dapat membukakan mata anak-anak pada hakikat sesuatu, 

mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak mulia, dan 

membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.  

Al Qur‟an sendiri penuh berisi nasehat nasehat dan tuntunan tuntunan, seperti 

surat Al Luqman: 13 

  ٌٞ ٌٌ عَظٍِ شۡكَ ىظَُيۡ َُّ ٱىشِّ ِِۖ إِ ًَّ لََ رشُۡشِكۡ ثٱِللََّّ جَُْ ُِ لِثِْۡهِۦِ وَهُىَ ٌعَِظُهُۥ ٌَ   ََ  وَإرِۡ قَبهَ ىقُۡ

Artinya: “Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: “ Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar” (Al-Qur'an Al-Karim dan 

Terjemahannya Departemen Agama RI, 2002:581) 

 

 

d.  Pendidikan Dengan Memberi Perhatian 

Metode ini mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 

perkembangan anak dalam pembinaan aqidah dan moral, persiapan spiritual 

dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan 

dan daya hasil ilmiahnya.  
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e.  Pendidikan Dengan Memberi Hukuman  

Metode hukuman ini diberikan secara adil sesuai kesalahan. anak harus 

tahu kenapa dihukum, dan hukuman tersebut harus membawa anak kepada 

kesadaran akan kesalahannya.  

 

2.1.6. Evaluasi Pendidikan Islam 

Evaluasi terhadap hasil belajar bertujuan untuk mengetahui ketuntasan 

pelaksanaan pembelajaran. dari hasil evaluasi tersebut dapat diketahui 

kompetensi dasar, materi, atau indikator yang belum mencapai ketuntasan 

(Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep Dan 

Implementasi Kurikulum, 2008)).  Dengan mengevaluasi hasil belajar, guru 

akan mendapatkan manfaat yang besar untuk melakukan program perbaikan 

yang tepat, Selain itu guru juga bisa merencanakan pembelajaran sesuai 

kondisi dan keadaan peserta didik. 

Ada dua teknik yang dapat digunakan dalam evaluasi pendidikan Islam 

diantaranya adalah: 

1) Tes,  jenisnya ada 3 yaitu: tes tulis,  tes objektif ( benar/ salah, 

pilihan ganda, menjodohkan),  dan tes subjektif.  

2) Non tes. Jenisnya yaitu: Observasi, wawancara, skala penilaian, 

dan checklist (Halmar, 2008:83-84) 

 

 



19 
 

 

 

 

2.2 Pendidikan Agama Islam 

2.2.1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam menurut Muhaimin dalam buku “Paradigma Pendidikan 

Islam adalah “Pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-

nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya yaitu Al Qur‟an dan 

As Sunnah.  (Muhaimin, 2002:30) 

Menurut  Dja‟far  Siddik,  Pendidikan  Agama  Islam  adalah suatu 

disiplin ilmu pendidikan yang berlandaskan agama Islam yang teori dan konsep – 

konsepnya digali dan dikembangkan melalui pemikiran dan penelitian berdasakan 

tuntutan dan petunjuk Al – Qur‟an dan Hadis. (Siddik,1996:1) 

Pendidikan Agama Islam adalah “usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, menghayati, memahami, dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional” (Muhaimin, 2002: 75) 

Jadi Pendidikan Agama Islam adalah “Usaha sadar yang dilakukan 

pendidik (guru) terhadap anak didik dalam hubungan dengan pemberian 

pengaruh, bimbingan mengenai ajaran Islam, agar anak didik tersebut dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh. Serta menjadikan agama Islam itu sebagai Jadi 

Pendidikan Agama Islam adalah “Usaha sadar yang dilakukan pendidik (guru) 

terhadap anak didik dalam hubungan dengan pemberian pengaruh, bimbingan 

mengenai ajaran Islam, agar anak didik tersebut dapat memahami, menghayati, 
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dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh. Serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup 

demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat. 

2.2.2. Dasar Pendidikan Agama Islam  

Dasar pendidikan agama Islam sebagai berikut : 

a. AlQuran 

Alquran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

SAW sebagai pedoman hidup manusia, bagi yang membacanya 

merupakan sebuah ibadah dan mendapat pahala (Aat Syafaat, 2008: 17-18) 

Allah SWT dalam QS. An Nahl: 89 

تَ .. لَ ٱىۡنِزَ  ٍۡ ىَْۡب عَيَ ءٖ  وَّضََّ ًۡ ب ىِّنُوِّ شَ  ْ  ٍَ  ...رِجۡ

Artinya: “... Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab Al Qur‟an sebagai 

penjelasan bagi segala sesuatu…“. (Al-Qur'an Al-Karim dan 

Terjemahannya Departemen Agama RI, 2002: 377). 

 

Hubungannya dengan risalah Nabi Muhammad SAW, Al Qur‟an berfungsi 

sebagai mukjizat yaitu berfungsi melemahkan argumentasi orang yang 

menentang kerasulan Muhammad dan kebenaran Islam (Ahmad Taufik 

dan Muhammad Rohmadi, 2010:75). Firman Allah SWT. dalam QS Al -

Israa’: 88 

 َُ ُِ لََ ٌَأۡرىُ زاَ ٱىۡقشُۡءَا رۡوِ هَ  َِ ٓ أَُ ٌَأۡرىُاْ ثِ ُِّ عَيَى  ّظُ وَٱىۡجِ عَذِ ٱلِۡۡ ََ ِِ ٱجۡزَ قوُ ىَّئِ

ا   ٌۡ ىِجَعۡضٖ ظَهٍِش  َُ ثعَۡضُهُ رۡيِهۦِ وَىَىۡ مَب َِ  ثِ
 

Artinya: Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 

untuk membuat yang serupa Al Qur‟an ini, niscaya mereka tidak 

akan dapat membuat yang serupa dengan Dia, sekalipun sebagian 

mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain” (Al-Qur'an 

Al-Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 2002:397). 
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b. Sunah (Hadis) 

Sunah dalam bahasa tradisi, kebiasaan, adat istiadat. dalam terminologi 

Islam berarti perbuatan, perkataan, dan sikap diam Nabi yang berarti 

ijinnya (Ahmad Taufik dan Muhammad Rohmadi, 2010: 75) 

Sunnah (Hadis) Yang merupakan sumber hukum yang kedua setelah Al 

Qur‟an. Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW. Dalam proses 

perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam 

karena Allah SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya 

(Aat Syafaat, dkk, 2008:22). 

Firman Allah SWT dalam QS Al Ahzab: 21 

ًَ ٱلۡۡخِٓشَ  َ وَٱىٍۡىَۡ َُ ٌَشۡجُىاْ ٱللََّّ ِ مَب ََ ِ أعُۡىَحٌ حَغََْخٞ ىِّ ٌۡ فًِ سَعُىهِ ٱللََّّ َُ ىنَُ ىَّقَذۡ مَب

ا   َ مَرٍِش   وَرمََشَ ٱللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri rasul itu suri teladan yang 

baik” (AlQuran Al-Karim dan Terjemahannya Departemen 

Agama RI, 2002, p. 595) 

 

Menurut langgulung sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid dan 

Jusuf Mudzakir (2010: 44-47) Bahwa dasar operasional pendidikan Islam 

ada 6 yaitu: Historis, sosiologis, ekonomi, dasar politik dan administratif, 

psikologis, dan filosofis. Namun dengan demikian melihat bahwa agama 

dijadikan sebagai sudut pandang maka Abdul Majid dan Jusuf Mudzakir 

menambahi tujuan yang ketujuh yaitu agama. Adapun penjelasan dasar 

pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 
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a. Dasar historis  

Pada dasar historis ini bagaimana menjadikan untuk saat ini 

bisa menjadi lebih baik. dengan belajar dari masa lalu diharapkan 

dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki kekurangan 

pendidikan Islam yang selama ini dilaksanakan. Diharapkan 

pendidikan Islam yang sudah diajarkan selama ini bisa berkembang 

dan bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Dasar sosiologis  

Dasar sosiologis adalah dasar yang berfungsi sebagai tolak 

ukur seberapa besar sistem pendidikan dapat memenuhi serta 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Akan tetapi pendidikan 

diharapkan dapat merubah keadaan masyarakat menjadi lebih baik, 

khusus harus menjaga sistem serta tuntunan.  

c. Dasar ekonomi 

Dasar ekonomi yang digunakan dalam pendidikan Islam 

adalah bagaimana tanggung jawab para pengelola Pendidikan 

terhadap sumber dana yang didapatkan untuk biaya operasional 

pendidikan. Biaya yang digunakan benar-benar dengan cara yang 

baik dan didapat dari jalan yang halal. 

d. Dasar politik dan administratif  

Dasar politik digunakan untuk menentukan kebijakan-

kebijakan dalam rangka mencapai kemaslahatan bersama. pada 

dasar politik ini Pemerintah ikut andil pembentukan kebijakan 
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yang sesuai dengan kondisi dan yang dibutuhkan masyarakat. 

Sedangkan dasar administratif digunakan sebagai pelayanan 

pendidikan, memudahkan akses-akses pendidikan dan 

memperlancar pelaksanaan pendidikan.  

e. Dasar psikologi 

Dasar psikologi adalah dasar yang digunakan untuk 

mengetahui bagaimana perangkat, minat, Watak, karakter, motivasi 

dan inovasi yang dimiliki peserta didik, pendidik, tenaga 

administrasi, serta sumber daya manusia yang lain. Yang kemudian 

akan menciptakan suasana yang tenang dan indah dalam 

pendidikan. Suasana yang tenang tersebut menjadikan proses 

penanaman nilai-nilai Islami dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

harapan.  

f. Dasar filosofis  

Dasar filosofis memberikan kemampuan memilih yang 

terbaik serta mengontrol dan memberi arah kepada semua dasar-

dasar operasional yang lainnya.  

g. Dasar religius  

Menurut Abdul Majid (2008: 14), religius adalah dasar yang 

bersumber dari ajaran Islam yaitu Alquran dan Sunah.  menurut 

ajaran islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan yang 

merupakan perwujudan ibadah kepadanya. dalam Alquran, banyak 

ayat ayat yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain: 
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1) QS. An Nahl: 125 

ذِىۡهٌُ ثِٱىَّزًِ   وَجَ 
ىۡعِظَخِ ٱىۡحَغََْخِِۖ ََ خِ وَٱىۡ ََ ٱدۡعُ إِىىَ  عَجٍِوِ سَثِّلَ ثِٱىۡحِنۡ

 ٌُ ِ ضَوَّ عَِ عَجٍِيِهۦِ وَهُىَ أعَۡيَ ََ ٌُ ثِ َُّ سَثَّلَ هُىَ أعَۡيَ  إِ
ُِۚ ًَ أحَۡغَ هِ

  َِ هۡزذٌَِ َُ  ثِٱىۡ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah [469] dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk” (Al-Qur'an Al-

Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 

2002: 383) 

 

[469] Hikmah:  Ialah perkataan yang tegas dan benar yang 

dapat membedakan antara hak dengan yang batil. 

2) QS. Ali Imran:104 

عۡ  ََ َُ ثِٱىۡ شُو ٍُ شِ وٌََأۡ ٍۡ َُ إِىىَ ٱىۡخَ خٞ ٌَذۡعُى ٍَّ ُ ٌۡ أ ْنُ ٍِّ شُوفِ وَىۡزنَُِ 

  َُ فۡيِحُى َُ ٌُ ٱىۡ ئِلَ هُ
ٓ ْنَشِۚ وَأوُْىَ  َُ ِِ ٱىۡ َُ عَ هَىۡ ْۡ ٌَ  وَ

 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang Ma'ruf dan mencegah dari yang 

Munkar [137]; merekalah orang-orang yang 

beruntung” (Al-Qur'an Al-Karim dan 

Terjemahannya Departemen Agama RI, 2002:79) 

 

[137] Ma'ruf : Segala perbuatan yang mendekatkan kita 

kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala perbuatan 

yang menjauhkan kita dari pada-Nya.  
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c. Perkataan, perbuatan, dan sikap para sahabat 

Selain Alquran dan Sunnah, pada Masa Khulafaur Rasyidin perkataan, 

perbuatan, dan sikap para sahabat juga menjadi sumber pendidikan agama 

dalam Islam.  

Firman Allah SWT.  dalam QS. At-Taubah: 100 

 ِٖ َِ ٱرَّجَعىُهٌُ ثِإحِۡغَ  َِ وَٱلَّۡۡصَبسِ وَٱىَّزٌِ جِشٌِ هَ  َُ َِ ٱىۡ ٍِ  َُ ىىُ َُ ٱلۡۡوََّ جِقىُ وَٱىغَّ 

 َِ يِذٌِ شُ خَ  هَ  ّۡ َ ذٖ رجَۡشِي رحَۡزهََب ٱلۡۡ ٌۡ جََّْ  هُ وَأعََذَّ ىهَُ ْۡ ٌۡ وَسَضُىاْ عَ هُ ْۡ ُ عَ ًَ ٱللََّّ ضِ سَّ

 ٌُ ىِلَ ٱىۡفىَۡصُ ٱىۡعَظٍِ اۚ رَ     فٍِهَبٓ أثََذ 
 

Artinya: “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama  

(masuk Islam) dari digolongan muhajirin dan Anshar dan orang-

orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 

mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 

menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. 

itulah kemenangan yang besar (AlQuran Al-Karim dan 

Terjemahannya Departemen Agama RI, 2002: 272)  

 

d. Ijtihad  

Salah satu sumber hukum Islam yang valid (muktamad)  adalah ijtihad. 

ijtihad dilakukan untuk menetapkan hukum atau tuntunan suatu perkara 

yang adakalanya tidak terdapat di dalam AlQuran dan Sunah (Aat Syafaat, 

2008:29). 
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Ijtihad terbagi menjadi beberapa hal, yaitu : (Aat Syafaat, 2008: 31-32). 

1) Ijma, yaitu konsesus atau kesepakatan para alim ulama untuk 

menetapkan suatu hukum, pada waktu tertentu itu, setelah 

Rasulullah SAW. wafat seperti pembukuan Al Qur‟an pada masa 

Khalifah Abu Bakar.  

2) Qiyas, yaitu Menetapkan hukum suatu perkara dengan jalan 

merupakan/ menganalogikan suatu kejadian yang tidak disebutkan 

secara jelas dalam nash dengan suatu kejadian yang telah ada dan 

disebut dalam nash al Qur‟an atau Hadis secara tegas karena 

adanya kesamaan illat hukum nya.  seperti, menetapkan keharaman 

hukum whisky, ekstasi dan segala hal yang memabukkan. 

3) Istishab, yaitu meyakinkan dan menetapkan hukum sesuatu yang 

telah ada pada suatu hukum sebelumnya, karena tidak adanya 

sesuatu yang mengubah hukumnya secara meyakinkan.  seperti, 

orang yang telah berwudhu, lalu ia ragu apakah sudah batal atau 

belum, padahal tidak ada sesuatu yang meyakinkan bahwa 

wudhunya telah batal. 

4) Maslahah Mursalah, yaitu mempertahankan sesuatu yang telah 

diputuskan atas kehendak syara dengan maksud untuk menolak dan 

menghindarkan dari timbulnya kerusakan. Seperti, Setelah suatu 

kelompok atau perkumpulan menetapkan seorang pemimpin atau 

ketua, lalu kemudian hari diketahui Ada yang lebih cakep dan lebih 

pantas menduduki posisi itu. namun jika pemimpin terpilih itu 
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diganti akan timbul keonaran dan kerusuhan, Maka hendaklah 

membiarkan sampai berakhir masa jabatannya. 

2.2.3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau 

kegiatan selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap 

dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 

berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan (Aat Syafaat, 2008: 29). 

a. Tujuan umum Pendidikan Agama Islam dikaitkan pula dengan tujuan 

pendidikan nasional negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan 

harus dikaitkan dengan tujuan institusional lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan itu. Pendidikan Islam berlangsung selama 

hidup, maka tujuan akhir terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah 

berakhir pula. Tujuan umum yang terbentuk insan kamil dengan pola 

Taqwa dapat mengalami perubahan naik, bertambah dan berkurang dalam 

perjalanan hidup seseorang. Pendidikan Islam berlaku selama hidup untuk 

menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan 

mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. 

b. Tujuan akhir Pendidikan Agama Islam dapat dipahami dalam Firman 

Allah QS.Ali Imran: 102 

  َُ ى َُ غۡيِ ٍُّ َِّ إِلََّ وَأَّزٌُ  ىرُ َُ َ حَقَّ رقَُبرِهۦِ وَلََ رَ ْىُاْ ٱرَّقىُاْ ٱللََّّ ٍَ َِ ءَا أٌَُّهَب ٱىَّزٌِ
ٓ  ٌَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepadanya; dan janganlah sekali-kali kamu 

mati melainkan dalam keadaan beragama Islam” (Al-Qur'an Al-

Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 2002:79). 
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c. Pendidikan Agama Islam juga mempunyai tujuan operasional. Tujuan 

operasional ini lebih banyak dituntut dari anak didik suatu kemampuan 

dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat 

Penghayatan dan berkepribadian (Zakiah Daradjat, 2012: 33). 

Menurut Aat Syafaat, dkk (2012: 34) Bahwa pendidikan Islam 

bertujuan menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui 

latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan indra. Dan 

pendidikan ini mendorong untuk mencapai keutamaan pencapaian 

kesempurnaan hidup. 

Dasar untuk semua ini adalah Firman Allah SWT. dalam QS. Al 

An’am:162 

  َِ ٍ َِ يَ ِ سَةِّ ٱىۡعَ  برًِ لِلََّّ ََ ٍَ حٍَۡبيَ وَ ٍَ َُّ صَلََرًِ وَّغُُنًِ وَ  قوُۡ إِ

Artinya: “Katakanlah: sesungguhnya sembahyang ku, ibadahku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk, Tuhan semesta alam” (Al-Qur'an 

Al-Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 2002: 

201) 

 

Dari tujuan diatas, dapat dikatakan bahwa tujuan  secara jelas merupakan 

hal yang sangat penting, tanpa perumusan tujuan yang jelas sulit diketahui apakah 

suatu proses pendidikan arah program dan pelaksanaan pendidikan. 

Selain itu, dapat disimpulkan bahwa suatu hal yang ingin diwujudkan di 

akhir proses pendidikan adalah menanamkan nilai dalam pribadi peserta didik, 

membina manusia agar menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara 

individual maupun secara komunal dan sebagai. 
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2.2.4. Materi Pendidikan Agama Islam 

Dalam struktur program sekolah, pengajaran agama merupakan suatu 

kesatuan atau satu keseluruhan dan dipandang sebagai sebuah bidang studi, yaitu 

bidang studi pendidikan agama Islam (Aat Syafaat, 2008:173). 

Materi Pendidikan Agama Islam  memiliki empat dimensi, yaitu 

cakupan, urutan, kesinambungan dan keterpaduan. Materi PAI tersebut 

mencakup (Maksudin, 2015:92): 

 

1)  Hubungan manusia dengan Allah Swt 

 
2)  Hubungan manusia dengan dirinya 

 
3)  Hubungan manusia dengan sesama manusia 

 
4)  Hubungan manusia dengan makhluk lain 

 
5)  Hubungan manusia dengan lingkungan alamnya 

 

 

Selain itu materi Pendidikan Agama Islam di sekolahan tidak hanya 

terbatas pada ilmu-ilmu keIslaman, tetapi ilmu yang lain yang bisa mengatar 

manusia  pada  gerbang  keberhasilan.  Diantara  ruang  lingkup  materi 

pendidikan agam Islam sebagai berikut: 
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1)  Tauhid/akidah 

 
2)  Fiqih/ibadah 

 
3)  Akhlak 

 
4)  Studi Al quran 

 
5)  Hadist 

 
6)  Bahasa Arab 

 
7)  Tarikh Islam 

 

 

Dengan mempelajari materi yang tercakup dalam ilmu-ilmu agama 

diharapkan keberagamaan peserta didik yang tercermin dalam dimensi- 

dimensi akan berkembang dan meningkat sesuai yang di idealkan (Ardi 

Wiyani, 2012:97). 

 

Berkenaan dengan peningkatan mutu materi Pendidikan Agama Islam. 

Materi merupakan suatu hal yang sudah semestinya menjadi perhatian utama 

kita sebagai stakeholder PAI termasuk guru PAI. Kualitas materi yang kita 

sampaikan hendaknya baik dan mempunyai tujuan penyempurnaan keimanan 

dan ketaqwaan kita sebagai abdullah. 

 

Isi konten materi yang kita siapkan sebelum di sampaikan saat 

pembelajaran dikelas, alangkah baiknya dikaji dan diteliti apakah materi 

tersebut sudah sesuai dengan koridor semsestinya. Jangan sampai peserta didik 

menjadi korban penyelewengan materi yang mereka dapatkan. Salah 

pengkajian  serta  kurang  telitinya  kita  terhdap  materi  akan  membawa 

dampak yang berbeda. 
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Materi baik dan benar merupakan materi yang dapat memberikan 

kesadaran peserta didik akan pentingnya penerapan nilai-nilai Islam di 

kehidupannya. Outcome dari penerimaan materi yang sesuai adalah 

peningkatan akhlak budipekerti peserta didik disekolah maupun ketika di luar 

sekolah. 

 

2.2.5. Metode Pendidikan Agama Islam  

Menurut Darwyn Syah(2007:133) metode mengajar merupakan cara-cara yang 

digunakan guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan. Metode dipakai guru dalam menyampaikan materi saat 

berlangsungnya aktivitas pembelajaran dengan peserta didik. 

Menurut Zakiah daradjat, dkk (2012:289-310) Metode yang dipakai dalam 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

a. Metode ceramah  

Metode ini memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah 

peserta didik pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu 

pula. Metode ini tepat untuk menjelaskan tentang Tauhid. Karena Tauhid tidak 

dapat diperagakan, sukar didiskusikan, Maka metode ceramah inilah yang 

tepat  

b. Metode diskusi  

Metode ini erat kaitannya dengan metode lainnya, misalnya metode 

ceramah, karyawisata dan lain-lain karena metode diskusi adalah bagian yang 

terpenting dalam memecahkan suatu masalah (problem solving). 
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c. Metode eksperimen  

Metode ini hendaknya diterapkan bagi pelajaran pelajaran yang belum 

diterangkan/ diajarkan oleh metode lain sehingga terasa benar fungsinya. 

Metode ini perlu adanya percobaan misalnya tapi rasanya pedas, maka peserta 

didik bisa merasakan pedas. Setelah peserta didik merasakan, guru bisa 

menjelaskan bahwa rasa pedas merupakan kebesaran dari Allah SWT.  

d. Metode demonstrasi  

Metode ini adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan 

untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

melakukan sesuatu kepada peserta didik. Misalnya guru atau peserta didik 

memperagakan tata cara salat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 

e. Metode pemberian tugas  

Metode ini adalah suatu cara dalam proses belajar-mengajar bilamana 

guru memberi tugas tertentu peserta didik mengerjakannya, Kemudian tugas 

tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru.  

f. Metode sosiodrama  

Metode ini dilakukan oleh sekelompok orang, Untuk memainkan suatu 

cerita yang telah disusun naskah ceritanya dan dipelajari sebelum dimainkan. 

Misalnya Bagaimana sikap sahabat nabi di antara Umar Bin Khattab tatkala 

akan masuk Islam. Semula dia orang yang keras menentang Islam, tiba-tiba 

setelah mendengar ayat Al Qur‟an yang dibaca adiknya sendiri tergugah lah 

sanubari hatinya untuk memeluk Islam. 
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g. Metode drill  

Metode ini melatih peserta didik agar pengetahuan dan kecakapan 

tertentu dapat menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya. Misalnya 

guru melatih peserta didik bacaan dengan makhraj surat al-Fatihah  

h. Metode kerja kelompok  

Metode ini dibagi beberapa kelompok untuk memecahkan suatu 

masalah atau menyerahkan pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama.  

i. Metode tanya jawab  

Metode ini adalah suatu teknik mengajar yang dapat membantu 

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. Metode ini 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya hal-hal apa saja 

yang mereka belum paham berkaitan dengan materi yang disampaikan guru 

j. Metode proyek  

Metode ini disebut juga dengan teknik pengajaran unit. Anak didik 

disuguhi bermacam-macam masalah dan anak Titi bersama-sama menghadapi 

masalah tersebut dengan mengikuti langkah-langkah tertentu secara ilmiah, 

logis dan sistematis. Tujuan metode ini untuk melatih peserta didik agar 

berpikir ilmiah, logis dan sistematis.  

2.2.6. Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Dalam pengertian umum, Alat adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mempermudah seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara 

lebih efektif dan efisien. Kata ”alat” Biasa disebut juga dengan istilah “instrumen”. 
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Dengan demikian, alat evaluasi juga dikenal dengan instrumen evaluasi 

(Arikunto,2013:40). 

Adapun teknik yang dapat digunakan dalam evaluasi pendidikan agama Islam 

diantaranya adalah: 

a. Teknik non tes  

1) Skala bertingkat (Rating scale) 

Skala menggambarkan suatu nilai yang terbentuk angka terhadap 

sesuatu hasil pertimbangan. 

2)  Kuesioner (questioneir) 

Kuesioner  (questioneir) juga sering dikenal sebagai angket. 

3)  Daftar cocok (check list) 

Daftar cocok (check list) Adalah deretan pernyataan (yang biasanya 

singkat-singkat), dimana responden yang dievaluasi tinggal 

membubuhkan tanda cocok (v) di tempat yang sudah disediakan. 

4) Wawancara (interview) 

Wawancara (interview) adalah suatu metode atau cara yang digunakan 

untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan cara tanya jawab 

sepihak. 

5) Pengamatan (observation) 

Pengamatan (observation) adalah suatu teknik yang dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis. 
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6) Riwayat hidup  

Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan seseorang selama 

masa kehidupannya. 

b. Teknik tes  

Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur peserta didik, tes dibagi 

menjadi 3 yaitu: 

1) Tes diagnostik  

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga berdasar hal 

tersebut dapat dilakukan penanganan yang tepat. 

2) Tes formatif  

Ini diberikan pada akhir setiap program. Ini merupakan post 

test atau tes akhir proses. 

3) Tes sumatif  

Tes ini dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian 

sekelompok atau sebuah program yang lebih besar. Tes 

formatif dapat disamakan dengan ulangan harian, sedangkan tes 

sumatif dapat disamakan dengan ulangan harian.  

2.2.7. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Agama Islam mempunyai beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut : 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik kepada Allah Swt. Yang mana telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban 
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menanamkan keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua 

dalam keluarga. Sekolah bergfungsi untuk menumbuh kembangkan 

lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan 

pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang 

secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

b. Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian Mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal yang negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia 

seutuhnya. 

f. Pengajaran, tantang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan non-nyata), sistem, dan fungsionalnya 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khususnya di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri maupun bagi orang lain.  (Andayani, 2004:135)  
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2.3 Supervisi 

2.3.1 Pengertian Supervisi 

Supervisi berasal dari bahasa inggris yaitu supervision yang berarti pengawas 

atau kepengawasan. Orang yang melaksanakan pekerjaaan supervisi ini disebut 

supervisor. Dalam arti morfologis, super = atas, lebih dan visi = lihat , penglihatan, 

pandangan, pendidikan, pengalaman, kedudukan, pangkat atau jabatan posisi dan 

sebagainya. ( Maryono, 2010 : 7 ) 

Supervisi merupakan suatu usaha preventif  kepada orang yang membutuhkan. 

Dalam kamus pendidikan supervisi adalah segala usaha petugas-petugas sekolah 

dalam memimpin guru dan petugas pendidikan lainnya dan memperbaiki pengajaran, 

termasuk pengembangan perubahan guru-guru menyelesaikan dan merevisi tujuan 

pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan metode mengajar dan penilaian mengajar. 

Karena supervisi segala bantuan dari pemimpin sekolah yang bertujuan kepada 

pengembangan kepemimpinan guru-guru dan personil sekolah lainnya dalam 

mencapai tujuan pendidikan. ( Maryono, 2010 : 17 ) 

Supervisi adalah salah satu usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan 

membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara 

individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam 

mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Supervisi juga mengacu kepada usaha 

perbaikan situasi belajar mengajar akan tetapi nampak nya masih terdapat banyak 

keragaman pendapat dalam menafsirkan istilah tersebut. Hal tersebut akan membawa 

implikasi yang berbeda pula dalam pelaksaaannya. (Piet A.Sahertian, 2000 : 17) 
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Supervisi klinis termasuk dalam supervisi pengajaran, dikatakan supervisi 

klinis karena prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan kepada mencari sebab-sebab 

atau kelemahan yang terjadi dalam proses belajarmengajar dan kemudian secara 

langsung pula diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau kekurangan 

tersebut, di dalam supervisi klinis ini seorang supervisor mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap cara guru mengajar. (Ngalim Purwanto, 1999 : 90) 

Menurut Richard Waller supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskan 

pada perbaikan pengajaran dengan melalui siklus yang sistematis dari tahap 

perencanaan, pengamatan, dan analisis intelektual yang intensif terhadap penampilan 

mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk mengadakan modifikasi yang rasional. 

Sedangkan menurut Keith Acheson dan Meredith D. Gall mengemukakan bahwa 

supervisi klinis adalah proses membantu guru memperkecil ketidaksesuaian 

(kesenjangan) antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku mengajar 

yang ideal. Dari kedua definisi tersebut John J. Bolla menyimpulkan bahwa supervisi 

klinis adalah suatu proses bimbingan yang bertujuan untuk membantu pengembangan 

profesionalisme guru/calon guru, khususnya dalam mengajar, berdasarkan observasi 

dan analisis data secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah 

laku mengajar tersebut. (Ngalim Purwanto, 1999 : 91) 

Dulu konsep supervisi adalah sebagai pekerjaan inspeksi, mengawasi dalam 

pengertian mencari dan menemukan kesalahan untuk kemudian diperbaiki. Namun 

konsep tersebut menyebabkan guru-guru bekerja tidak baik karena takut 

dipersalahkan, konsep supervisi tersebut disebut snoopervision. Supervisi menurut 

Sahertian telah berkembang menjadi supervisi yang bersifat ilmiah sebagai berikut:  
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1. Sistematis, artinya dilaksanakan secara teratur, berencana, dan secara 

berkelanjutan.  

2. Objektif, artinya ada data yang didapat berdasarkan observasi nyata, bukan 

berdasarkan tafsiran pribadi.  

3. Menggunakan alat pencatat yang dapat memberikan informasi sebagai balik untuk 

mengadakan penilaian terhadap proses pembelajaran. (Ngalim Purwanto, 1999 : 

17) 

Menurut Kimball Wiles supervisi adalah bantuan yang diberikan untuk 

memperbaiki situasi belajar mengajar yang lebih baik. Supervisor yang baik memiliki 

lima keterampilan sebagai berikut:  

1. Keterampilan dalam hubungan-hubungan kemanusiaan.  

2. Keterampilan dalam proses kelompok.  

3. Keterampilan dalam kepemimpinan pendidikan.  

4. Keterampilan dalam mengatur personalia sekolah.  

5. Keterampilan dalam evaluasi. (Ngalim Purwanto, 1999 : 18) 

Sesuai definisi supervisi diatas penulis menarik kesimpulan bahwa supervisi 

ialah suatu usaha dari kepala sekolah untuk memeperbaiki pengajaran dan kinerja 

yang dilakukan oleh guru dan staf personalia lainnya, termasuk menstimulasi, 

menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan guruguru dan mengevaluasi pengajaran.   
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2.3.2 Prinsip-prinsip supervisi 

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan tugasnya harus 

memperhatikan prinsip-prinsip supervisi agar dalam pelaksanaan supervisi dapat 

berjalan dengan baik dan lancar.  

1. Prinsip Ilmiah  

Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai berikut:  

1). Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang diperoleh 

dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar.  

2). Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data seperti angket, 

observasi, percakapan pribadi, dan seterusnya.  

3). Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis.  

2. Prinsip Demokratis 

Servis dan bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan hubungan 

kemanusian yang akrab dan kehangatan sehingga guru-guru merasa aman untuk 

mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi harga 

diri dan martabat guru, bukan berdasarkan atasan bawahan.  

3. Prinsip Kerjasama 

Mengembangkan usaha bersama atau menurut istilah supervisi “sharing of idea, 

sharing of experience” memberi support mendorong, menstimulasi guru, sehingga 

mereka merasa tumbuh bersama.  
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4. Prinsip  Konstruktif dan kreatif 

Setiap guru akan merasa termotivasi dalam mengembangkannya potensi 

kreatifitas kalau supervisi mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, 

bukan melalui cara-cara menakutkan. (Sahertian, 2008 : 19-20) 

Dari uraian diatas dapat kita ketahui, bahwa betapa banyak dan besarnya 

tanggung jawab seorang kepala sekolah sebagai supervisor. Oleh karena itu uraian 

diatas sejalan dengan yang diuraikan oleh Ngalim Purwanto dalam bukunya 

administrasi dan supervisi pendidikan bahwa untuk menjalankan peran kepala sekolah 

hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip berikut:  

1. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu pada yang 

dibimbing dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan untuk bekerja.  

2. Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenarbenarnya 

(realistis, mudah dilaksanakan)  

3. Supervisi harus sederhana dan informal dalam melaksanakannya   

4. Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman kepada guru-guuru dan 

pegawai-pegawai sekolah yang disupervisi  

5. Supervisi harus didasarkan atas hubungan profesional, bukan atas dasar 

hubungan pribadi  

6. Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap, dan mungkin 

prasangka guru-guru dan pegawai  

7. Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan 

perasaan gelisah atau bahkan antipati dari guru-guru  
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8. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan atau 

kekuasaan pribadi  

9. Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan  

10. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharapkan hasil, dan tidak boleh lekas 

merasa kecewa  

11. Supervisi hendaknya juga bersifat preventif, korektif, dan kooperatif.  Preventif 

berarti berusaha mencegah jangan sampai timbul hal-hal yang negatif. 

Sedangkan korektif yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah di 

perbuat. Dan kooperatif berarti bahwa mencari kesalahankesalahan atau 

kekurangan-kekurangan dan usaha memperbaikinya dilakukan bersama-sama 

oleh supervisor dan orang-orang yang diawasi. (Ngalim Purwanto, 1999 : 117) 

Jika hal-hal tersebut di atas di perhatikan dan benar-benar dilaksanakan oleh 

kepala sekolah, agaknya dapat diharapkan setiap sekolah akan berangsurangsur maju 

dan berkembang sehingga tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan.  

2.3.3 Peran supervisi 

Supervisi berfungsi membantu, memberi, mengajak. Dilihat dari fungsinya, 

tampak dengan jelas peranan supervisi itu. Seorang supervisor dapat berperan sebagai:  

1. Koordinator   

Sebagai koordinator ia dapat mengkoordinasi program belajar mengajar, tugas-

tugas anggota staf berbagai kegiatan berbeda-beda diantara guru-guru 
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2. Konsultan 

Sebagai konsultan ia dapat memberi bantuan yaitu bersama mengkonsultasikan 

masalah yang dialami guru baik secara individual maupun kelompok.  

3. Pemimpin kelompok 

Sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin sejumlah staf guru dalam 

mengembangkan potensi kelompok. Pada saat mengembangkan kurikulum, 

materi pembelajaran dan kebutuhan professional guru-guru secara bersama.  

4. Evaluator  

Sebagai evaluator ia dapat membantu guru-guru dalam menilai hasil dan proses 

belajar mengajar. (Sahertian, 2008 : 25) 

Selain beberapa peran di atas, M. Ngalim Purwanto dalam bukunya 

“Administrasi dan Supervisi Pendidikan” mejelaskan bahwa supervisi 

adalah aktivitas   menentukan  kondisi/syarat-syarat   yang  esensial  yang  

akan  menjamin tercapainya  tujuan-tujuan  pendidikan,  maka  kepala  

sekolah  selaku  supervisor mempunyai tugas dan tanggungjawab yaitu dia 

harus pandai meneliti, mencari, dan menentukan  syarat-syarat  mana  

sajakah  yang  diperlukan  bagi  kemajuan sekolahnya  sehingga  tujuan  

pendidikan  di  sekolah  itu  semaksimal  mungkin dapat  tercapai.  Jadi di 

sini juga dapat  dipahami fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin 

(sebagai  supervisor) harus berjalan  maksimal, sehingga tugas  tersebut 

dapat berjalan dengan baik. 
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2.3.4 Tujuan Supervisi 

Tujuan supervisi ialah mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih 

baik melalui pembinaan peningkatan profesi mengajar. Maka tujuan supervisi ialah 

memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar 

yang di lakukan oleh guru di kelas. Bukan saja memperbaiki kemampuan mengajar 

tapi juga untuk pengembangan potensi kualitas guru. Dikemukakan oleh Olive 

bahwa sasaran supervisi pendidikan ialah :  

1. Mengembangkan kurikulum yang sedang di laksanakan di sekolah  

2. Meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah  

3. Mengembangkan seluruh staf  di sekolah (Suryosubroto, 2004; 175) 

Setiap kegiatan, apapun bentuk dan jenisnya, selalu diharapkan kepada tujuan  

yang dicapai. Pendidikan sebagai bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga 

menempatkan tujuan sesuatu yang hendak dicapai. Tujuan supervisi ialah 

memberikan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan 

di sekolah. (Sahertian, 2008 : 19) 

Tujuan supervisi menurut Hasbullah adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai arah pendidikan. Dalam hal ini tujuan akan menunjukkan arah dari suatu 

usaha, sedangkan arah tadi menunjukkan jalan yang harus ditempuh dari situasi 

sekarang pada situasi berikutnya.  

2. Tujuan sebagai titik akhir. Dalam kegiatan ini, apa yang diperhatikan adalah hal-

hal yang terletak pada jangkauan masa datang.  
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3. Tujuan sebagai titik pangkal mencapai tujuan lain. Dalam hal ini tujuan 

pendidikan yang satu dengan yang lain merupakan satu kesatuan yang tak 

terpisahkan.  

4. Memberi nilai pada usaha yang dilakukan. Dalam konteks usaha-usaha yang 

dilakukan, kadang-kadang didapati tujuannya yang lebih luhur dan lebih mulia 

dibanding yang lainnya. Semua ini terlihat apabila berdasarkan nilai-nilai tertentu. 

(Maryono, 2011: 19) 

  

Sebagaimana pendidikan tenaga pendidik pun memiliki tujuan. Salah satunya 

adalah supervisi yang bertujuan untuk memberikan layanan dan bantuan untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa. Disini tenaga pendidikan bukan hanya 

memperbaiki kemampuan mengajar, melainkan juga untuk pengembangan potensi 

kualitas guru.  

Menurut Gunawan ada beberapa tujuan khusus supervisi pendidikan:  

1. Membina guru-guru lebih memahami tujuan umum pendidikan. Dengan demikian 

guru diharapkan dapat menghilangkan anggapan tentang adanya mata 

pelajaran/bidang studi penting atau tidak penting sehingga setiap guru mata 

pelajaran dapat mengajar dan mencapai prestasi maksimal bagi siswa-siswanya.  

2. Membina guru-guru mengatasi problem-problem siswa demi kemajuan prestasi 

belajarnya.  

3. Membina guru-guru dalam mempersiapkan siswa-siswanya untuk menjadi 

anggota masyarakat yang produktif, kreatif, etis, dan religius.  

4. Membina guru-guru dalam meningkatkan kemampuan mengevaluasi, 

mendiagnosis kesulitan belajar dan seterusnya.  

5. Membina guru-guru dalam memperbesar kesadaran tentang tata kerja yang 

demokratis, kooperatif, dan kegotongroyongan.  

6. Memperbesar ambisi guru-guru dan karyawan pendidikan terhadap tuntutan serta 

kritik-kritik tak wajar dari masyarakat.  

7. Mengembangkan sikap kesetiakawanan dan ketemansejawatan dan seluruh tenaga 

pendidikan. (Syaiful Sagala, 2012 : 20) 
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2.3.5 Teknik Supervisi  

Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik. 

Untuk melaksanakannya secara secara efektif, diperlukan keterampilan konseptual, 

interpersonal dan teknikal. Oleh sebab itu, setiap kepala sekolah harus memiliki 

keterampilan teknikal  berupa  kemampuan menerapkan  teknik-teknik supervisi 

akademik yang tepat. 

Ada bermacam-macam teknik supervisi akademik dalam upaya pembinaan 

kemampuan guru. Setidaknya ada dua teknik yang sering digunakan, yaitu; 

a.Teknik Supervisi Individual 

Teknik  supervisi  individual  ditujukan  secara  khusus bagi  guru  yang 

memiliki masalah khusus dan bersifat perorangan, yang kegiatannya meliputi; 

1)   Kunjungan  Kelas  ,  yaitu  teknik  pengamatan  proses  belajar  mengajar, 

sehingga diperoleh yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru. Tahapan-

tahapan  yang  harus  ditempuh  dalam  pelaksanaan  kunjungan kelas adalah 

persiapan, pengamatan dan tindak lanjut. 

2)   Observasi kelas, dapat diartikan melihat dan memperhatikan secara teliti 

terhadap gejala yang nampak. Adapun aspek-aspek yang diamati adalah 

aktivitas  dan  kegiatan  guru  dan  siswa  dalam     proses  pembelajaran, 

penggunaan media dan reaksi  siswa dalam proses pembelajaran 

3)   Pertemuan individual yang diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu 

classroom-conference, Office-conference, causal–conference, dan 

observational-visitation. 
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4)   Kunjungan antar kelas, yaitu upaya memperoleh pengalaman baru dari 

teman sejawat mengenai proses pembelajaran pengelolaan kelas. 

5)   Menilai diri sendiri, seperti meminta pendapat siswa terhadap proses 

KBM dan analisis tes. 

6)   Portofolio Supervision, yaitu kegiatan supervisi terhadap portofolio guru, 

mulai  dari  silabus,  RPP,  proses  pembelajaran,  evaluasi,  remedial  dan 

catatan lain yang berkenaan dengan pembelajaran. 

7)   Action   Research:   Guru   melakukan   penelitian   tindakan   berdasarkan 

masukan dari pengawas. 

8)   Peer Coaching: Guru meminta teman sejawatmya dalam penerapan satu 

metode pembelajaran. 

9) Mentoring dan Induction:    Guru junior mengikuti program induksi 

(pengenalan dan pembiasaan pekerjaan)   di bawah bimbingan mentor seorang 

guru senior. (Piet A Sahertian, 2001:15-17) 

b.Teknik Supervisi Kelompok 

Teknik supervisi kelompok adalah suatu cara melaksanakan program supervisi 

yang ditujukan pada dua orang atau lebih . Guru-guru yang diduga sesuai dengan 

analisis kebutuhan memiliki masalah dan kelemahan yang sama dikelompokkan 

dan diberikan layanan supervisi sesuai dengan kebutuhan. (Piet A Sahertian, 

2001:18) Beberapa teknik supervisi kelompok yang sering digunakan dalam 

pengawasan akademik adalah demonstrasi pembelajaran, pertemuan guru, 

lokakarya, seminar, workshop dan kelompok kerja guru. 
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Menetapkan teknik-teknik supervisi akademik bukanlah suatu hal yang 

mudah. Selain harus mengetahui aspek atau bidang keterampilan yang akan 

dibina, seorang supervisor   juga   harus   mengetahui   karakteristik   setiap   

teknik   di   atas   dan   sifat kepribadian guru, sehingga teknik yang digunakan 

benar-benar ideal bagi guru yang dibina melalui supervisi akademik. 

Adapun cara melakukan teknik supervisi kelompok, sebagai berikut: 

1.   Mengadakan pertemuan atau rapat 

Fungsi komunikasi dalam manajemen sekolah dapat terlaksana dengan baik 

hanya apabila masing-masing warga sekolah mempunyai hak yang sama untuk 

mengemukakan pendapat dan segala informaswi yang ada dapat dengan segera 

sampai ke semua warga dengan cepat dan dengan isi yang cepat pula. Kepala 

sekolah yang memenuhi fungsinya dengan baik, yaitu fungsi pengarahan 

(directing), pengordinasian (coordinating), pengkomunikasian 

(communicating) secara rutin. 

2.   Mengadakan diskusi kelompok 

Diskusi kelompok sangat baik dilakukan untuk mengumpulkan data. Meskipun 

sudah dikelompokkan dalam wawancara kelompok, namun sebetulnya 

wawancara tersebut dapat digabung atau dikombinasikan dengan kelompok 

diskusi.   Diskusi   kelompok   dapat   juga   digunakan   untuk   

mempertemukan pendapat antar pimpinan dalam bentuk pertemuan khusus 

antar sifat pimpinan saja. Diskusi kelompok dapat diselenggarakan dengan 

mengundang atau mengumpulkan guru-guru  mata  pelajaran sejenis atau  

yang berlainan sesuai dengan keperluannya. 
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3.   Mengadakan penataran-penataran 

Salah satu wadah untuk meningkatkan kemampuan guru adalah penataran. 

Dalam klasifikasi pendidikan, penataran di kategorikan sebagai in-service 

training, yang sebagai jenis lain dari pre-service training, yang merupakan 

pendidikan sebelum yang bersangkutan diangkat menjadi pegawai yang resmi. 

Peraturan seperti ini dapat dilakukan di sekolah sendiri dengan 

mengundang nara sumber, tetapi dapat juga dilakukan bersama antar beberapa 

sekolah. Cara yang baik dalam mengikuti seminar adalah apabila dilakukan 

dengan sungguh- sungguh, serius dan cermat mengikuti presentasi dan acara 

tanya-jawab. Dengan demikian supervisi tidak bisa dilakukan tanpa suatu 

persiapan yang matang, di samping tentu saja kepala sekolah perlu memahami 

betul tentang aspek- aspek pengajaran baik masalah kurikulum ataupun 

metode. Sehingga pelaksanaan supervisi  dapat  menjadi  suatu  langkah  

penting  dalm  peningkatan  kemampuan  guru serta dapat meningkatkan 

pencapaian tujuan pembelajaran siswa. Hal ini sesuai dengan fungsi supervisi 

yang menurut Burton dan Bruckner sebagaimana dikutip oleh Sahertian, bahwa 

fungsi utama dari supervisi modern adalah menilai dan memperbaiki 

faktor- faktor yang mempengaruhi hal belajar. (Piet A Sahertian, 2001:25).  

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik supervisi adalah upaya 

yang dilakukan seorang kepala sekolah dalam pembinaan guru agar dapat 

meningkatkan mutu mengajarnya dengan melalui teknik supervisi agar penampilan   
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mengajar yang nyasta serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam 

usaha meningkatkan hasil belajar siswa. 

2.3.6 Pelaksanaan Supervisi  

Pelaksanaan supervisi merupakan tugas kepala sekolah untuk melakukan 

pengawasan terhadap guru-guru dan staf sekolahnya. Kegiatan ini juga mencakup 

penelitian, penentuan berbagai kebijakan yang diperlukan, pemberian jalan keluar 

bagi permasalahan yang dihadapi oleh seluruh pegawainya. Kepala sekolah dalam 

kedudukannya sebagai supervisor bertugas membimbing para guru dalam menentukan 

bahan pelajaran yang dapat meningkatkan potensi siswa, memilih metode yang akan 

digunakan dalam proses belajar-mengajar, menyelenggarakan rapat dewan guru dan 

mengadakan kunjungan antar kelas, selain itu mengadakan penilaian cara dan metode 

yang digunakan oleh guru. (Yusak Burhanudin, 1998 : 125) 

Tugas seorang supervisor bukanlah untuk mengadili tetapi untuk membantu, 

mendorong, dan memberikan keyakinan kepada guru. Bahwa proses belajar mengajar 

dapat dan harus diperbaiki. Pengembangan berbagai pengalaman, pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan guru harus dibantu secara profesional sehingga guru tersebut dapat 

berkembang dalam pekerjaannya.  

Peran kepala sekolah sebagai supervisor merupakan aplikasi dari tugas dan 

tanggung jawab yang harus dilakukan oleh kepala sekolah. Adapun tugas dan 

tanggung jawab yang dilakukan kepala sekolah  yang dikemukakan oleh sahertian 

adalah:  
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1. Membantu guru dalam persiapan mengajar  

2. Membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar   

3. Membantu guru dalam menggunakan berbagai sumber dan media belajar   

4. Membantu guru dalam menerapkan metode dan teknik mengajar   

5. Membantu guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran  

6. Membantu guru dalam melakukan analisis hasil belajar  

7. Membantu guru dalam menganalisis kesulitan belajar siswa. (Sahertian, 2008 : 30) 

Program-program supervisi hendaknya memberikan rangsangan terhadap 

terjadinya perubahan dalam kegiatan pengajaran. Perubahanperubahan ini dapat 

dilakukan antara lain melalui berbagai usaha inovasi dalam pengembangan kurikulum 

serta kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam jabatan untuk guru. Perubahan 

merupakan suatu kejadian yang tidak dapat dilakukan, baik karena tuntutan dari 

dalam kegiatan proses belajar mengajar itu sendiri, maupun karena adanya tuntutan 

lingkungan yang selalu berubah pula.  

Ada 2 jenis supervisi dilihat dari peranannya dalam perubahan yaitu:  

1. Supervisi tarktif, artinya supervisi yang hanya berusaha melakukan karena 

menjaga kontinuitas  

2. Supervisi dinamik, yaitu supervisi yang diarahkan untuk mengubah secara lebih 

instensif praktek-praktek pengajaran. (Soetjipto dan Raflis Kosasi, 2007 : 237) 

Dalam usaha mempertinggi efisiensi dan efektifitas pelaksanaan supervisi 

pendidikan, kegiatan supervisi tersebut perlu dilandasi oleh hal-hal sebagai berikut:  

1. Kegiatan supervisi pendidikan harus dilaksanakan atas filsafat pancasila. Ini 

berarti bahwa dalam melaksanakan bantuan untuk perbaikan proses belajar 

mengajar, supervisor harus dijiwai oleh penghayatan terhadap nilai-nilai pancasila  
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2. Pemecahan masalah supervisi harus dilandaskan kepada pendekatan ilmiah dan 

dilakukan secara kreatif. Ini antara lain berarti bahwa di dalam pemecahan 

masalah harus digunakan kaidah ilmiah seperti berfikir logis, objektif berdasarkan 

data yang dapat diferivikasi, dan terbuka terhadap kritik.  

3. Keberhasilan supervisi harus dinilai dari sejauh mana kegiatan tersebut menunjang 

prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar  

4. Supervisi harus dapat menjamin kontinuitas perbaikan dan perubahan program 

pengajaran.  

5. Supervisi bertujuan mengembangkan keadaan yang favorable untuk terjadinya 

proses belajar mengajar yang efektif. (Soetjipto dan Raflis Kosasi, 2007 : 238) 

2.4 Kepala Sekolah 

2.4.1 Pengertian Kepala Sekolah 

Dalam bahasa Inggris kepemimpinan sering disebut leader dari akar kata to 

lead dan kegiatannya disebut kepemimpinan atau leadership. Kepala Sekolah adalah 

penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah yang dipimpinnya. Jika dilihat dari 

syarat guru untuk menjadi kepala sekolah, kepala sekolah bisa dikatakan sebagai 

jenjang karier dari jabatan fungsional guru. Apabila seorang guru memiliki 

kompetensi sebagai Kepala Sekolah dan telah memenuhi persyaratan atau tes tertentu 
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maka guru tersebut dapat memperoleh jabatan Kepala Sekolah. (Imam Suprayogo, 

2009:161) 

Menurut istilah kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas individu 

atau group untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam situasi yang telah 

ditetapkan.(Imam Suprayogo, 2009:161) Jadi, kepemimpinan adalah kesanggupan 

menggerakkan sekelompok manusia kearah tujuan bersama sambil menggunakan 

daya badan dan rohani yang ada dalam kelompok tersebut. Lebih lanjut dia 

menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan unsur dinamis yang sanggup mengkaji 

masa lampau, menelaah masa kini dan menyoroti masa depan, untuk kemudian berani 

mengambil keputusan yang di tuangkan dalam tindakan.  

Kepemimpinan dalam konteks sekolah membantu memberi makna dan tujuan 

terhadap kepemimpinan antara pemimpin, staf, siswa, orang tua dan masyarakat 

sekolah yang Iebih Iuas. Kepemimpinan bukanlah hanya masalah apa yang harus 

dilakukan pemimpin namun tergantung bagaimana pemimpin menjadikan orang 

merasakan tentang dirinya dalam situasi kerja. Kepala sekolah adalah seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara 

guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Tugas seorang 

pemimpin seperti kepala sekolah misalnya menyangkut bagaimana kepala sekolah 

bertanggung jawab atas sekolahnya dalam melaksanakan berbagai kegiatan, seperti 

bagaimana mengelola berbagai masalah menyangkut pelaksanaan adaministrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan yang ada di sekolah, pendayagunaan sarana 

dan prasarana dalam mewujudkan sekolah sebagai wiyata mandala. Fungsi utama 
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kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah menciptakan situasi belajar 

mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan peserta didik dapat belajar dengan 

baik. (Mulyasa, 2009:58)  

Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah menghadapi tantangan yang 

berat, untuk itu ia harus memiliki kesiapan yang memadai. Oleh karena itu, posisi 

kepala sekolah merupakan masa depan sekolah “kegagalan dan keberhasilan sekolah 

banyak di tentukan oleh kepala sekolah, karena mereka merupakan pengendali dan 

penentu arah yang hendak dilakukan sekolah tersebut menuju tujuan. (Mulyasa, 

2009:59) 

2.4.2 Peran dan Tugas Kepala sekolah 

Sekolah yang efektif, bermutu, dan favorit tidak lepas dari peran kepala 

sekolahnya. Pada umumnya, sekolah tersebut dipimpin oleh kepala sekolah yang 

efektif. Tugas kepala sekolah adalah menjadi agen utama perubahan yang mendorong 

dan mengelola agar semua pihak yang terkait menjadi termotivasi dan berperan aktif 

dalam perubahan tersebut. Keberhasilan sekolah berarti keberhasilan kepala sekolah. 

Sebaliknya keberhasilan kepala sekolah berarti keberhasilan sekolah. Maka, 

efektivitas sekolah ebagai agen perubahan tidak akan terjadi tanpa pengertian dan 

dukungan kepala sekolah. Kepala sekolah harus memahami dan mengembangkan 

keterampilan dalam melaksanakan perubahan, apabila mereka menginginkan 

sekolahnya menjadi lebih efektif.   

Tugas kepala sekolah adalah sangat banyak dia harus bergerak dari tugas satu 

ke tugas yang lain yang kadang-kadang ada tugas mendadak yang harus segera 

diselesaikan. Dengan demikian, diperlukan kepala sekalah yang bisa bergerak cepat 
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dan dinamis. Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola 

kepemimpinan akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap 

kemajuan sekolah, oleh karena itu perlu adanya perhatian yang sangat serius.  

Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam 

mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan guru, 

staf, siswa, orang tua siswa. dan pihak lain yang terkait, untuk bekerja atau berperan 

serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan., bagaimana cara kepala sekolah 

untuk membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan sekolah.   

Kepala sekolah adalah sumber daya manusia yang berperan sebagai kekuatan 

sentral dan menjadi pemacu untuk mengerakkan kehidupan sekolah, oleh karena itu 

kepala sekolah harus dapat bertanggung jawab atas berbagai kegiatan dari mulai 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan selanjutnya dalam bidang pendidikan secara 

mikro di lingkungan sekolah yang dipimpinan, baik yang berkaitan dengan masalah 

kurikulum, kepegawaian, keuangan, kesiswaan, sarana dan prasarana, hubungan 

dengan masyarakat serta pelayanan khusus lainnya.   

 

2.4.3 Kompetensi Kepala Sekolah 

  Sebagai pemimpin pendidikan yang profesional, kepala sekolah dituntut 

untuk selalu mengadakan perubahan dan harus memiliki semangat yang 

berkesinambungan untuk mencari terobosan-terobosan baru demi menghasilkan suatu 

perubahan yang bersifat pengembangan dan penyempurnaan, dari kondisi yang 

memprihatinkan menjadi kondisi yang dinamis, baik dari segi fisik maupun akademik, 

seperti perubahan semangat keilmuan, atmosfer belajar,dan peningkatan strategi 
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pembelajaran. Disamping itu, kepala sekolah harus berusaha keras menggerakan para 

bawahannya untuk berubah, setidaknya mendukung perubahan yang dirintis kepala 

sekolah secara proaktif, dinamis, bahkan progresif. Sistem kerja para bawahan harus 

dirangsang supaya meningkat, disiplin mereka harus dibangkitkan, sikap kerjasama 

mereka harus dibudayakan, dan suasana harmonis di antara mereka perlu 

diciptakan.(Mujamil Qomar, 2007:289) 

kecakapan, kemampuan, dan wewenang Kepala sekolah dalam mengelola 

satuan pendidikan disyaratkan menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu yang 

dapat mendukung pelaksanaan tugasnya. (Mujamil Qomar, 2007:291) 

  Kepala sekolah selaku pemimpin di sebuah lembaga pendidikan hendaknya 

memiliki kualifikasi dan kompetensi seperti yang dijabarkan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau 

Madrasah. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, dan kompetensi sosial. (Muhaimin, 2009:42) 

  Pemimpin sebagai orang yang memiliki jabatan tertinggi dalam sekolah atau 

madrasah harus memiliki kemampuan untuk dijadikan teladan, itulah sebabnya 

pemimpin harus memiliki akhlak yang mulia. Selain itu, sebagai orang yang memiliki 

jabatan yang tertinggi, tidak ada lagi yang memerintah seorang pemimpin. Itulah 

sebabnya pemimpin harus mampu mengendalikan dirinya sendiri, memipin mampu 

untuk memerintah atau memotivasi dirinya sendiri atau melarang atau mengendalikan 

dirinya sendiri. Demikian pula kondisi lainnya semacam keinginan kuat untuk 

mengembangkan diri, bersikap terbuka, menciptakan inovasi, bekerja keras, memiliki 

motivasi yang kuat untuk sukses, pantang menyerah dan selalu mencari solusi, 
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memiliki kepekaan sosial, merupakan karakteristik pokok yang harus dimiliki 

pemimpin di lembaga manapun.  

 

2.5 Kinerja Akademik Guru PAI  

2.5.1  Pengertian Kinerja  

Untuk  memahami makna dari kata  kinerja, dapat  dilihat  pada 

pengertian berikut.   Kinerja   dapat   berarti:   a)   sesuatu   yang   dicapai,   b)   

prestasi   yang diperlihatkan, dan c) kemampuan kerja. (Tim Penyusun Kamus 

Pusat Bahasa, 2001 :570) 

Secara terminologi kinerja dari terjemahan bahasa Inggris performance 

yaitu actual accomplishment as distinguished from potential ability, capacity, or 

attitude, yang berarti pencapaian prestasi, aktual yang berbeda dengan potensi 

kemampuan, kecakapan, atau bakat.(
 
Good, Carter V, 1959: 39) 

Dalam kaitan ini, secara sederhana kinerja dapat diartikan unjuk kerja 

sebagai hasil dari suatu proses. Unjuk kerja ini didasarkan atas deskripsi dan 

spesifikasi suatu pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, 

kinerja merupakan perwujudan yang sinergik dari kemampuan dan motivasi 

dalam pekerjaan. Dengan demikian kinerja seseorang akan terlihat dari 

produktivitasnya dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Usman (2012: 63) mendefinisikan   bahwa   kinerja   adalah: unjuk 

kerja seseorang dalam melaksanaka tugas-tugas yang telah dipercayakan 

kepadanya   sesuai   dengan   fungsi   dan kedudukannya  



58 
 

 

 

 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat diartikan bahwa kinerja 

merupakan suatu prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang dan hasilnya 

memenuhi persyaratan kualitas, baik jumlah maupun ketepatan, sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Selain  beberapa  makna  di  atas,  Harold  D.  Stolovith  dalam  

Muhammad Yaumi  menyatakan  bahwa  makna  atau  istilah  performance 

improvement sering diterjemahkan dengan perbaikan kinerja atau unjuk kerja 

dalam bahasa Indonesia. Kata performance dapat ditinjau dari dua perspektif 

yang berbeda: pertama, dilihat dari  pengertian  yang  lebih  mengarah  pada  

pertunjukkan  panggung  dari  pada maknanya yang substantif, yakni suatu hasil, 

pencapaian yang terukur atau pelaksanaan dari sesuatu yang dialami termasuk 

pencapaian hasil pekerjaan. Kedua, dipandang sebagai pencapaian yang sangat 

bernilai yang dihasilkan dari aktivitas yang menghabiskan biaya tinggi.( 

Harold D. Stolovith, 2007:134-146)
 
 

Performance juga dimaknai sebagai hasil yang berguna yang telah 

dicapai oleh setiap individu atau organisasi. (Ryan Watkinds, 2007: 2)
 
Hal ini 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan  sikap  yang  melekat  pada  individu  

atau  organisasi  yang  diperoleh  selama melakukan aktivitas belajar. (Walter 

Dick, 2005 :125)  

Dengan  demikian,  yang  dimaksud  dengan  kinerja  guru  dalam  

penelitian  ini adalah kemampuan guru untuk menggunakan dan menerapkan 

pengetahuan, sikap, dan segala kemampuan (keterampilan atau keahlian) yang 
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dimiliki dalam melaksanakan tugasnya mengajar, mendidik, mengarahkan, 

membina, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

Pengertian performance (kinerja) dalam definisi tersebut di atas paling 

tidak merujuk pada dua komponen utama, pertama, kemampuan pemelajar 

untuk menggunakan dan menerapkan pengetahuan dan kemampuan baru yang 

diperoleh. Kedua, kinerja dalam kaitannya dengan upaya untuk membantu 

pemelajar menjadi lebih baik, peralatan dan pandangan-pandangan tentang 

teknologi pendidikan dapat membantu pendidik dan perancang pembelajaran 

untuk menjadi praktisi pendidikan yang  lebih  perspektif,  dan  mereka  dapat  

membantu  organisasi  dalam  mencapai tujuan yang lebih efektif (unggul) 

dibandingkan dengan yang dilakukan sebelumnya atau yang dilakukan oleh 

pihak lain yang tidak berorientasi pada perbaikan kinerja sebagai mana yang 

terdapat pada definisi di atas. 

Untuk lebih jelas, dapat dipahami dari definisi yang dikemukakan para 

ahli sebagai berikut: 

 

Suyadi Prawirosentono, menyatakan bahwa: 
 

kinerja merupakan kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Lebih lanjut dikatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan sesuai dengan moral dan etika.(1999: 11) 

 

Selanjutnya Mangkunegara menjelaskan bahwa pencapain tujuan 

organisasi didorong oleh empat  komponen pokok kinerja, yaitu:  a) adanya 
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kemampuan, b) adanya penerimaan tujuan-tujuan organisasi, c) adanya tingkatan 

tujuan yang ingin dicapai, dan d) adanya interaksi antar tujuan dan kemampuan 

para anggota organisasi.( A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, 2001: 67)
 
 

 

Khusus mengenai kinerja guru merujuk pada unjuk kerja yang dilakukan 

guru dalam melaksanakan tugas  dan profesinya. Tugas  dan profesi  pendidik 

mencakup: (1) rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau  

disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur 

pembelajaran (classroom prosedure), dan (3) hubungan antar pribadi 

(interpersonal skill). ( Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008 :22) 

Merujuk  pada  beberapa  definisi  di  atas,  kinerja  dapat  dipahami  

sebagai segala usaha atau  aktivitas  yang dilakukan oleh seseorang (pendidik), 

baik yang menyangkut  pengelolaan  pembelajaran,  mendesain  pembelajaran,  

maupun pembinaan yang mengarah pada pembentukan kognitif, psikomotorik, 

dan afektif peserta didik sehingga membawa pada perbaikan kinerja dan dapat 

memperlihatkan hasil kerja yang baik dan lebih baik untuk mencapai tujuan. 

Untuk  melaksanakan  suatu pekerjaan perlu ditetapkan standar kinerja 

yang jelas. Standar kinerja ini merupakan deskripsi dan spesifikasi 

jabatan/pekerjaan sebagai kompetensi minimum yang harus dipenuhi oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Berdasarkan standar kinerja 

tersebut dapat dirumuskan kriteria kinerja yang harus dipenuhi oleh seseorang 

yang memegang suatu jabatan/pekerjaan dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Standar  kinerja  ini diperlukan untuk menilai mutu berdasarkan kriteria kinerja 

yang telah ditetapkan. 
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Secara   operasional,   kinerja   para guru dapat dipantau dari catatan 

sekolah, catatan tentang efisiensi dan produktivitas kerja prestasi kerja karyawan 

terhadap karakteristik pekerjaan. Berdasarkan pendapat di atas ada lima 

karakteristik kinerja yang meliputi: ragam keterampilan, identitas tugas, 

signifikasi tugas, otonomi dan umpan balik, dengan kelima karakteristik 

pekerjaan tersebut dapat membangkitkan kondisi psikologis yang mendukung 

maupun menghambat kinerja. 

Menurut Supriadi (1999: 98) untuk menjadi profesional, seorang guru 

dituntut untuk memiliki hal-hal sebagai berikut: 

1. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya 

2. Guru menguasai secara mendalam menguasai bahan/mata pelajaran yang 

diajarkan serta cara mengajarkannya kepada siswa 

3. Guru bertanggungjawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai 

teknik evaluasi 

4. Guru mampu secara sistematis tentang apa yang dilakukannya, dan belajar 

dari pengalamannya 

5. Guru merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan 

profesinya. 

 

 

2.5.2 Pengertian Akademik dan Non Akademik 

Pengertian Akademik Menurut Fadjar (2002:5), Kata akademik berasal 

dari bahasa Yunani yakni academos yang berarti sebuah taman umum (plasa) di 

sebelah barat laut kota Athena. Nama Academos adalah nama seorang pahlawan 

yang terbunuh pada saat perang legendaris Troya. Pada plasa inilah filosof 

Socrates berpidato dan membuka arena perdebatan tentang berbagai hal. Tempat 

ini juga menjadi tempat Plato melakukan dialog dan mengajarkan pikiran-pikiran 

filosofisnya kepada orang-orang yang datang. Sesudah itu, kata acadomos 
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berubah menjadi akademik, yaitu semacam tempat perguruan. Para pengikut 

perguruan tersebut disebut academist, sedangkan perguruan semacam itu disebut 

academia. Berdasarkan hal ini, inti dari pengertian akademik adalah keadaan 

orang-orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu 

pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka, dan leluasa.  

Pengertian Akademik menurut Ahmad A.K Muda (2007:24), “Akademik 

adalah hal-hal yang masih berkaitan dengan kemampuan/kompetensi tenaga 

keprofesian serta berkaitan dengan orang-orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan”. sedangkan pengertian non akademik adalah hal-hal yang ada 

diluar/tidak berkaitan dengan kompetensi keprofesian.  

 

2.5.3 Pengertian Guru PAI 

Menurut Undang-undang RI nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen pasal 1 menyatakan bahwa pengertian dari Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran siswa (Barnawi, Arifin M, 2012: 13)  

Berdasarkan UU R.I. No.20/ 2003 dan Peraturan Pemerintah R.I. 

No.19/2005 pasal 6 (1) pendidikan agama dimaksudkan   untuk   membentuk   

peserta   didik   menjadi manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  

Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Pendidikan agama (Islam) sebagai suatu 
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tugas dan kewajiban pemerintah dalam mengemban aspirasi rakyat, harus 

mencerminkan dan menuju ke  arah  tercapainya  masyarakat  pancasila  dengan  

warna agama.  Agama  dan  pancasila  harus  saling  isi  mengisi  dan saling 

menunjang. 

Wahab dkk, memaknai Guru PAI adalah guru yang mengajar  mata  

pelajaran  Akidah  akhlak,  Al-Qur‟an  dan Hadis, Fiqih atau Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah. 

Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Agama R.I.  No.2/2008,  bahwa  

mata  pelajaran  PAI  di  Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat mata 

pelajaran, yaitu : Al-Qur‟an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, dan sejarah 

Kebudayaan Islam.  
 

  Jadi guru pendidikan agama Islam (PAI) merupakan orang yang 

melaksanakan  kegiatan  bimbingan  pengajaran  atau  latihan  secara sadar 

terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT). Serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa  dan  bernegara.  Atau  dengan  kata  

lain  guru  pendidikan agama islam (PAI) adalah seseorang yang bertugas 

mengajar, mendidik, membimbing serta orang yang memahami tingkat 

perkembangan intelektual siswa di sekolahan dan menanamkan ilmu ilmu  

pengetahuan  agama  Islam  dengan  tujuan  menyiapkan  kader- kader islam 

yang mempunyai nilai-nilai keimanan. 
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2.5.4 Kinerja Akademik Guru PAI  

Pengertian kinerja akademik guru berkaitan dengan kemampuan guru 

secara akademik sesuai dengan profesinya dalam bekerja, dalam mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengavaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah sesuai dengan ilmu pengetahuan atau 

bidangnya.  

Dalam hal indikator kinerja menurut Makmun dalam Usman (2012: 71) 

mengemukakan bahwa karakteristik seseorang profesional harus dapat 

menunjukkan karakter sebagai berikut: 

• Mampu melakukan suatu pekerjaan tertentu secara rasional, yaitu 

memiliki visi dan misi yang jelas 

• Menguasai    perangkat     pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan 

kaidah, hipotesis  dan  generalisasi,  informasi dan sebagainya) 

• Menguasai perangkat keterampilan 

• Memahami   perangkat   persyaratan ambang (basic standard) 

• Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirassi) unggulan dalam melakukan 

tugas pekerjaannya 

• Memiliki kewenangan (otoritas)  

 

Berdasarkan  kutipan  di  atas  dapat dijelaskan bahwa kinerja akademik 

guru PAI dalam melaksanakan tugasnya  harus  profesional  dan bertanggung 

jawab terhadap pekerjaannya. Indikator kinerja akademik guru PAI yang 

profesional dapat dilihat dari hasil yang ia kerjakan dan tercapainya sasaran yang 

telah ditetapkan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien serta berkualitas dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini merupakan harapan dari semua warga sekolah, 
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orang tua murid dan masyarakat serta merupakan tujuan dari pendidikan 

nasional. 

2.5.5 Faktor yang Memengaruhi Kinerja Akademik Guru PAI 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kinerja  pendidik, antara lain 

yaitu: 

a.   Kualitas dan Kemampuan 

Kualitas  dan kemampuan ini meliputi  beberapa hal yang sangat 

menunjangnya yakni: motivasi etos kerja, mental yang bagus, dan kemampuan 

fisik pendidik yang bersangkutan. 

Sarana   pendukung   meliputi   lingkungan   kerja   (teknologi),   sarana   

dan prasarana,  serta  tingkat  keselamatan  kerja, dan suasana dalam 

lingkungan kerja. Kesejahteraan yang tercermin dalam sistem penggajian, 

jaminan sosial, dan jaminan kelangsungan kerja. Suasana yang terjadi dalam 

organisasi dapat pula dipengaruhi oleh  apa  yang  terjadi  di  luarnya,  sepert:  

lingkungan  hidup,  kondisi  sosial,  dan sebagainya.( Payman Simanjuntak, 

1994: 30) 

Jadi kualitas kinerja seseorang dapat  meningkat apabila dalam 

lingkungan kerja dan lingkungan hidupnya tercipta  suasana yang baik, aman, 

dan mendukung untuk tercapainya tujuan. 

Untuk  meningkatkan  efektivitas   dan  produktivitas   kinerja,  maka  

perlu diperhatikan prinsip-prinsip dasar dalam praktek manajemen, yakni: 

1)  Menentukan cara atau metode kerja, 
2)  Pemilihan pekerjaan dan pengembangan keahlian, 
3)  Pemilihan prosedur kerja, 
4)  Menentukan batas-batas kerja, 



66 
 

 

 

 

5)  Melakukan pendidikan dan latihan, 
6)  Menentukan sistem dan besarnya imbalan.( Payman Simanjuntak, 1994: 12) 

 

Dapat  dipahami bahwa pada dasarnya seseorang bekerja untuk  

memenuhi kebutuhannya  adalah  karena  atas  dorongan  dan  motivasi  

tertentu.   Kebutuhan dianggap sebagai penggerak atau pembangkit perilaku, 

sedangkan tujuan berfungsi mengarahkan perilaku. Proses motivasi sebagian 

besar diarahkan untuk memenuhi dan mencapai kebutuhan. 

b.   Pengukuran (penilaian) Kinerja 

Kinerja dapat  dilihat  dari berbagai sudut pandang tergantung  pada 

tujuan masing-masing organisasi dan juga bergantung pada bentuk organisasi itu 

sendiri. Semua organisasi memiliki sarana formal dan informal untuk menilai 

kerja personil (pegawai)nya. Penilaian kinerja itu dapat didefinisikan sebagai 

prosedur yang meliputi: 

1)  Penetapan standar kerja, 

2)  Penilaian kinerja aktual  personil dalam hubungannya dengan standar yang 

telah ditetapkan oleh organisasi, 

3)  Untuk  memberi  umpan  balik  kepada  pegawai  dengan  tujuan  memotivasi 

setiap  pegawai dalam hubungannya dengan standar  yang telah  ditetapkan 

oleh organisasi, 

4)  Untuk  memberi  umpan  balik  kepada  pegawai  dengan  tujuan  memotivasi 

setiap pegawai untuk menghilangkan atau menghindari penurunan (kurang 

semangat) kerja sehingga pegawai itu terus meningkat (Gary Desler, 1955 :2). 

Penilaian  kinerja  pendidik  juga  dapat  dinilai  melalui  delapan  

indikator sebagai  berikut:  (1)  pengelolaan  waktu  pembelajaran,  (2)  

pengelolaan  perilaku peserta didik, (3) penyajian pembelajaran, (4) monitoring 

pembelajaran, (5) umpan balik, (6) menfasilitasi pembelajaran, (7) komunikasi 

dalam lingkungan pendidikan, (8) melakukan tugas-tugas noninstruksional 

(Muhammad Yaumi :25). 
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Selain beberapa hal di atas, Rika Dwi Ayu Parmitasari yang 

mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang memepengaruhi kepuasan 

kerja, dia mengutip pandangan yang dikemukakan Robbins bahwa dimensi 

performance yang merupakan variabel terikat  dipengaruhi oleh variabel 

bebasnya yang terdiri dari tiga tingkat, yaitu: individual level, group level, dan 

organizational system level.(2011: 32) 

c. Motivasi kinerja 

Motivasi kinerja juga dapat dipengaruhi oleh beberapa kondisi berikut: 

1)  50% bergantung pada kondisi-kondisi sosial, 
2)  40% bergantung pada kebutuhan-kebutuhannya, dan 
3)  10% bergantung pada kondisi-kondisi fisik( Rusman :52). 

Dapat dipahami, bahwa hal tersebut sangat mendasar dalam memenuhi 

kebutuhan seseorang sehingga penting  diperhatikan  dalam meningkatkan  

kualitas kinerja  pendidik. Selain beberapa faktor di atas, pendidik yang 

profesional memiliki beberapa kualifikasi, yaitu ia ahli (exspert) dalam bidang 

yang diajarkan, memiliki tanggungjawab yang tinggi, memiliki rasa kesejawatan 

dan kode etik serta memandang tugasnya sebagai karier hidup ( Piet. A. Sahertin, 

2002: 12) 

2.6 Kepala Sekolah Sebagai Supervisor  

2.6.1 Pengertian Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi sebagai 

pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh kepada para guru dan 

staf yang ada di sekolah. Salah satu hal yang terpenting bagi kepala sekolah sebagai 

supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan karyawan-karyawan atau staf di 
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sekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian kepala sekolah bukan hanya mengawasi 

karyawan dan guru yang sedang menjalani kegiatan, tetapi ia membekali diri dengan 

pengetahuan dan pemahamannya yang luas tentang tugas dan fungsi stafnya, agar 

pengawasan dan pembinaan berjalan dengan baikdan tidak membingungkan. 

(Herabudin, 2009 : 210)  

2.6.2 Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain adalah:  

1. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam 

menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebai-baiknya  

2. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk 

media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses 

belajar-mengajar   

3. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan 

metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntunan kurikulum yang 

sedang berlaku  

4. Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan pegawai 

sekolah laiinya  

5. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, 

antara lain mengadakan diskusi kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, 

dan atau mengirim mereka untuk mengikuti penataran-pennataran, seminar, sesuai 

dengan bidangnya masing-masing.(Herabudin, 2009 : 119) 

 

Sehubungan hal tersebut di atas, maka Swearingen memberikan fungsi 

supervisi sebagai berikut:  

1. Mengkoordinir semua usaha sekolah  

2. Melengkapi kepemimpinan sekolah  

3. Memperluas pengalaman guru-guru  

4. Menstimulir usaha-usaha yang kreatif  

5. Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus   

6. Menganalisis situasi belajar dan mengajar. (Daryanto, 2011 : 179) 
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2.7 Strategi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja 

Akademik 

Strategi adalah suatu cara atau kiat- kiat tertentu yang diterapkan oleh kepala 

sekolah untuk mencapai tujuan dari organisasi sekolah. Menurut (Akdon,2007:4)  

Strategi   dapat   diartikan   sebagai suatu cara atau teknik yang diterapkan 

oleh seorang dalam hal ini pemimpin untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Strategi dapat juga diartikan sebagai kiat seseorang pemimpin untuk mencapai tujuan. 

Selanjutnya pengertian strategi sebagaimana dikemukakan oleh Glueck dan 

Jauch (Yacob, 2012: 16) Strategi adalah rencana yang disatukan, memperluas dan 

terintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan 

lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari 

perusahaan itu dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi 

manajemen strategis dalam sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah pada 

penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk membantu 

mencapai sasaran perusahaan. Proses manajemen strategis ialah cara dengan jalan 

mana para perencana strategis menentukan sasaran dan mengambil keputusan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin, harus memiliki kepribadian yang kuat, 

memahami kondisi guru dan tenaga kependidikan lainnya, mempunyai program 

jangka pendek dan jangka panjang, dan memiliki visioner, mampu mengambil 

keputusan yang tepat   dan bijaksana serta mampu berkomunikasi dengan semua 

warga sekolah dengan baik. 

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah guru yang diberi tugas tambahan 

untuk memimpin penyelenggaraan organisasi sekolah. Oleh sebab itu tugas- tugas 



70 
 

 

 

 

kepala sekolah bukan hanya mengatur dan melakukan proses belajar mengajar, 

melainkan juga mampu menganalisis berbagai persoalan, mampu memberikan 

pertimbangan, cakap dalam memimpin dan bertindak dalam berorganisasi, mampu 

berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, partisipatif dan cakap dalam menyelesaikan 

persoalan dengan baik. (Wahyudi,2009:  63) 

Supervisi  adalah  suatu  pelayanan  (service)  untuk  membantu,  mendorong,  

membimbing, serta membina guru-guru agar ia mampu meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan dalam menjalankan tugas pembelajaran. (Supardi, 2013 : 76) 

Supervisi atau pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat 

diterapkan pada manusia, benda, dan organisasi. Anthony, Derden, dan Bedford 

(1984) dalam Sagala mengemukakan bahwa: (Syaiful Sagala, 2006 : 146) 

”Pengawasan  dimaksudkan  untuk  memastikan  agar  anggota  organisasi 

melaksanakan  apa  yang  dikehendaki  dengan  mengumpulkan,  menganalisis, dan  

mengevaluasi  informasi  serta  memanfaatkannya  untuk  mengendalikan organisasi”. 

 

Jadi  tugas  kepala  sekolah  sebagai  supervisor  merupakan  unsur  yang  

sangat penting yang harus dikuasai seorang kepala sekolah agar dapat menjalin 

hubungan yang  baik  dengan  kalangan  internal  sekolah  serta  kalangan  eksternal  

sekolah, terutama  dalam hal  ini  adalah  guru  pendidikan  agama  Islam.  Teknik  

supervisi yang harus dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan dalam 

internal sekolah  sangat  penting  untuk  dikuasai    kepala  sekolah  karena  semua  

kegiatan sekolah  yang  berhubungan  dengan  perencanaan,  pengorganisasian,  

kepegawaian, kepemimpinan dan pengawasan.  

Supervisi  yang  dilakukan  oleh  kepala  sekolah  harus  selalu  mengacu  

kepada kegiatan  memperbaiki  proses  pembelajaran.  Proses  pembelajaran  ini  
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sudah  tentu berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang lain, seperti upaya 

meningkatkan pribadi guru, meningkatkan profesinya, kemampuan komunikasi dan 

bergaul, baik dengan warga  sekolah  maupun  dengan  masyarakat,  dan  upaya  

membantu  meningkatkan kesejahteraan mereka.( Made Pidarta, 2009:1) 

Kepala sekolah sebagai supervisor harus mempu mengadakan pengendalian 

terhadap guru dengan tujuan meningkatkan kemampuan profesi guru dan kualitas 

proses  pembelajaran  agar  berlangsung  secara  efektif  dan  efisien.  Peranan  kepala 

sekolah  sebagai  supervisor  merupakan  salah  satu  peranan  yang  sangat  penting 

dalam mengelola dan memajukan sekolah. 

Kepala   sekolah   sebagai   pemimpin   instruksional   menggerakkan   semua 

personel    dan    potensi    sekolah    untuk    mendukung    sepenuhnya    kegiatan 

pembelajaran  yang  dikendalikan  oleh  guru  dalam  upaya  membelajarkan  anak 

didik. Penggerakan    yang    dilakukan    kepala    sekolah    sebagai    pemimpin 

instruksional dan guru sebagai pemimpin pembelajaran paling tidak meliputi: (Syaiful 

Sagala, 2006:145) 

1. Menyusun  kerangka  waktu  dan  biaya  yang  diperlukan  baik  untuk  institusi 

maupun pembelajaran secara rinci dan jelas;  

2. Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan rencana dan 

pengambilan keputusan;  

3. Mengeluarkan  instruksi-instruksi  yang  spesifik  ke  arah  pencapaian  tujuan; dan 

4. Membimbing,  memotivasi,  dan  melakukan  supervisi  oleh  kepala  sekolah 

terhadap guru. Membimbing, memotivasi, dan memberi tuntunan atau arahan yang 

jelas bagi guru terhadap pelayanan belajar terhadap peserta didik. 
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Sebelum melakukan pengawasan terhadap kegiatan belajar mengajar tentunya 

seorang   kepala   sekolah   harus   mempunyai   standar   keberhasilan   pelaksanaan 

pembelajaran.Jadi  sejauh  mana  tingkat keberhasilankegiatan  pembelajaran  yang 

telah  dilaksanakan  bisa  diketahui  dengan  melihat  standar  atau  ukuran  yang  telah 

ditetapkan. 

Dalam   pelaksanaannya,   kepala   sekolah   dibantu   oleh   para   guru   yang 

bersangkutan,  karena  tidak  bisa  dipungkiri  bahwa  guru  tersebutlah  yang  secara 

langsung   terjun   ke   lapangan   dalam   pelaksanaan   pembelajaran. Disini 

gurubertugas  untuk  melakukan  pengawasan  terhadap  program  yang  

ditentukannya apakah  sudah  dilaksanakan  sesuai  rencana  yang  ditetapkannya  

sendiri.  Jika  ada kekeliruan  atau  ada  program  yang  tidak  dapat  diselesaikan  

segera  dilakukan perbaikan  dalam  perencanaannya,  sehingga  tujuan  yang  

sebelumnya  ditentukan tetap  secara  maksimal  dapat  dipenuhi.  Kaitannya  dengan  

siswanya  guru  perlu untuk memastikan apakah para siswanya itu melaksanakan 

kegiatan belajar sesuai yang  direncanakan.  Untuk  keperluan  pengawasan  ini  guru  

yang  bersangkutan mengumpulkan,  menganalisa,  dan  mengevaluasi  informasi  

kegiatan  belajar  serta memanfaatkannya  untuk mengendalikan  pembelajaran  

sehingga  tercapai  tujuan pembelajaran.  

Perbaikan dapat dilakukan baik sedang berlangsungnya proses pembelajaran, 

maupun    pada    program pembelajaran berikutnya    sebagai    implikasi    dari 

pengawasan pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun kepala sekolah. Jadi, 

pengawasan dalam perencanaan pembelajaran meliputi: (Syaiful Sagala, 2006:145) 

1. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding dengan rencana;  
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2. Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan merumuskan tindakan 

koreksi, menyusun standar-standar pembelajaran dan sasaransasaran; dan  

3. Menilai  pekerjaan  dan  melakukan  tindakan  koreksi  terhadap  penyimpangan-

penyimpangan    baik    institusional    satuan    pendidikan    maupun    proses 

pembelajaran.  

Hasil  dari  pengawasan  guru  ini  kemudian  akan  di  evaluasi  kembali  oleh 

kepala  sekolah.  Dengan  begitu  kepala  sekolah  sudah  melakukan  tugasnya  yaitu 

mengumpulkan  masalah-masalah  yang  ada  dalam  pembelajaran,  yang  kemudian 

akan  dianalisis  bersama-sama  dengan  tenaga  pengajar  atau  guru.  Disini  akan 

terlihat    dimana    kekurangan    dan    kelebihan    selama    proses    pembelajaran 

berlangsung.  Dengan  begitu  akan  diketahui  pula  kendalakendala  yang  dihadapi 

guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

Dari  proses  pengumpulan  dan  analisis  nantinya  akan  dapat  dievaluasi  

oleh kepala sekolah, apakah kegiatan pembelajaran sudah berhasil dan mencapai 

tujuan yang  telah  ditetapkan  ataukah  masih  kurang  sehingga  memerlukan  

perbaikan-perbaikan.  Proses  evaluasi  ini  dapat  dilakukan  secara  efektif  oleh  

kepala  sekolah antara  lain  melalui  diskusi  kelompok,  kunjungan  kelas,  

pembicaraan  individual, dan simulasi pembelajaran.  

2.8 Hasil penelitian yang releven 

Peneliti telah berusaha melakukan penelusuran terhadap beberapa tulisan 

yang dianggap memiliki kemiripan maupun kesamaan. Temuan tersebut ada yang 

dianggap memiliki kemiripan dengan tulisan peneliti yaitu: 

1. Nur Aini dalam  Tesisnya  “Implementasi  Supervisi Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Prestasi Kerja Guru MAN 3 Medan. 

Fokus penelitiannya; 
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a. Membahas  implementasi  supervisi  untuk  peningkatan  prestasi  kerja 

guru dan tidak membahas peningkatan kualitas pembelajaran. 

b. Dalam Supervisi pembelajaran kepala madrasah berkontribusi positif 

terhadap kinerja guru di MAN 3 Medan, artinya semakin baik supervisi 

kepala madrasah maka semakin baik prestasi kerja guru. 

2. Kamal Tanjung dalam Tesisnya “Pelaksanaan Supervisi Akademik  dalam  

Peningkatkan  Profesionalisme  Guru  Pada  MTs  Negeri Rantau Prapat”. 

Fokus penelitiannya;   

Menggunakan dua teknik, yaitu teknik individual dan teknik kelompok. 

a.Teknik  individual  yang  digunakan  adalah  kunjungan  kelas,  observasi 

kelas dan penemuan individual. 

b.Sedangkan teknik kelompok yang digunakan adalah pertemuan antar 

guru dan kepanitiaan suatu kegiatan madrasah. 

3. Yuliana dalam Tesisnya “Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama  Islam Di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan” 

Fokus penelitiannya;  

membahas tentang pelaksanaan supervisi pendidikan agama Islam dan 

belum membahas tentang peningkatan mutu pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

4. Abdul Hamid Tanjung Tesis Yang Berjudul “Pelaksanaan Supervisi 

Akademik Dalam Meningkatkan Mutu   Pembelajaran   Pendidikan   Agama 

Islam Di SD Negeri 153065 Lopian 2 Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli 

Tengah”  
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Fokus penelitiannya;  

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik yang 

dilaksanakan pengawas dalam rangka  meningkatkan  mutu  pembelajaran  

pendidikan  agama  Islam.  Penelitian yang dilaksanakan merupakan 

penelitian yang berusaha mengungkapkan, menemukan dan menggali 

informasi tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 153065 Lopian 

2 Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa dan 

aktivitas sosial, sikap, persepsi dan pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. 

5. Nurhudha Sandi Utomo tesis yang berjudul “Metode Supervisi     Akademik 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Studi Kasus  

di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga” Metode supervisi akademik yang 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja guru adalah metode kolaboratif yaitu 

metode    langsung   dan   tidak    langsung.   Teknik   supervisi   yang   

digunakan, menggunakan dua teknik yaitu teknik individu dan kelompok. 

Kedua, Supervisi akademik di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga diterapkan 

kepada semua guru dan staf.  Pelaksanaannya  pada  awal  tahun  ajaran  baru,  

dan  setiap  semester  secara terjadwal maupun tidak terjadwal (insidental) 

dengan menggunakan metode pendekatan kolaboratif dan teknik kelompok 

maupun individu. Ketiga, Faktor penghambat  meliputi:  (a)  waktu  
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pelaksanaannya  tidak  sesuai dengan  jadwal,  (b) faktor kesehatan guru dan 

supervisor. Faktor pendukung meliputi: (a) faktor keterbukaan guru, (b) kepala 

sekolah dapat mengontrol, membimbing dan mengembangkan keterampilan 

guru, (c) kepala sekolah termotivasi untuk beribadah meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN PERTANYAAN PENELITIAN 

3.1 Kerangka Proses Berpikir 

Bagan 3. 1 Kerangka Proses Berpikir  
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STUDI NORMATIF 

Strategi kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja akademik guru 

PAI pada pembelajaran agama Islam di SMP NU Al-Ma‟ruf Kudus tahun 2020/2021 

 

STUDI OBJEK 

SMP NU Al-Ma‟ruf Kudus  

 

STUDI TEORITIK 

- Teori strategi  

(Akdon, 2007 ) 

- Teori kepala 

sekolah(Imam 

Suprayogo, 2009) 

- Teori supervisi 

(Maryono, 2010) 

- Teori kepala sekolah 

sebagai supervisior 

(Herabudin, 2009) 

- Teori kinerja guru 

(usman 2012) 

- Teori akademik 

(usman 2012) 

- Teori faktor yang 

mempengaruhi 

kinerja guru (Piet. 

A. Sahertin, 2002) 

 

STUDI EMPIRIK 

1. Nur Aini dalam  Tesisnya  

“Implementasi  Supervisi 

Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Prestasi Kerja 

Guru MAN 3 Medan 

2. Kamal Tanjung dalam 

Tesisnya “Pelaksanaan 

Supervisi Akademik  dalam  

Peningkatkan  

Profesionalisme  Guru  

Pada  MTs  Negeri Rantau 

Prapat”. 

3. Yuliana dalam Tesisnya 

“Pelaksanaan Supervisi 

Pendidikan Agama  Islam Di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 

Medan” 

4. Abdul Hamid Tanjung Tesis 

Yang Berjudul 

“Pelaksanaan Supervisi 

Akademik Dalam 

Meningkatkan Mutu   

Pembelajaran   Pendidikan   

Agama Islam Di SD Negeri 

153065 Lopian 2 Kecamatan 

Badiri Kabupaten Tapanuli 

Tengah”  

5. Nurhudha Sandi Utomo tesis 

yang berjudul “Metode 

Supervisi     Akademik 

Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Studi Kasus  di 

SMP Muhammadiyah Plus 

Salatiga”  
 

RUMUSAN MASALAH 

- Bagaimana kinerja akademik 

guru PAI pada pembelajaran 

agama Islam di SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus tahun pelajaran 

2020/2021 

- Bagaimana strategi kepala 

sekolah sebagai supervisor 

dalam meningkatkan kinerja 

akademik guru PAI pada 

pembelajaran agama Islam di 

SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

tahun pelajaran 2020/2021 

 

 

 

ANALISIS 

Metode Kualitatif Deskriptif 

 

 

TESIS 
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Berdasarkan bagan 3.1 tentang kerangka proses berpikir, Menjelaskan karya 

ilmiah yang mengambil judul berkaitan dengan strategi kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran agama 

Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021  Sedangkan rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana kinerja akademik guru PAI pada 

Pembelajaran agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 

2020/2021? dan bagaimana strategi kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kinerja akdemik guru PAI pada Pembelajaran agama Islam di SMP NU 

Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021? 

Penelitian strategi kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran agama Islam ini menggunakan 

beberapa teori yang berkaitan dengan strattegi kepala sekolah sebagai supervisor dan 

teori-teori yang berkaitan dengan kinerja akademik guru PAI diantaranya yaitu : Teori 

strategi  (Akdon, 2007 ),tentang pengertian Strategi secara bahasa dan istilah, Teori 

kepala sekolah (Imam Suprayogo, 2009), memuat pengertian kepala sekolah secara 

bahasa dan istilah serta tugas dan peran kepala sekolah,  Teori supervisi (Maryono, 

2010), membahas pengertian supervisi secara bahasa dan istilah Teori kepala sekolah 

sebagai supervisior (Herabudin, 2009), membahas mengenai fungsi kepala sekolah 

sebagai supervisor, Teori kinerja Akademik guru (usman 2012), menjelaskan 

pengertian kinerja akademik guru Teori akademik (usman 2012), membahas tentang 

pengertian akademik dan non akademik, faktor yang mempengaruhi kinerja guru 

(Piet. A. Sahertin, 2002), didalamnya menjelaskan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja guru. 
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 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan 

teorinya moh kasiram. Peneliti menggambarkan tentang kinerja akademik guru PAI di 

SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 dan strategi kepala sekolah 

sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada 

pembelajaran agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021  

Strategi kepala sekolah sebagai supervisor peneliti kembangkan karena selama 

ini strategi yang digunakan oleh beberapa kepala sekolah hanya menggunakan startegi 

yang sama, dan mengabaikan perkembangan dunia pendidikan serta karakter masing-

masing guru PAI dan tenaga pendidik yang lain. 

 Kinerja aakademik guru PAI pada saat ini menuntut seorang kepala sekolah 

agar mempunyai startegi kepemimpinan yang sesuai pada situasi dan kondisi. Dan 

diharapkan dengan startegi tersebut dapat meningkatnkan kinerja guru PAI dalam , 

yang menuntut perubahan dalam hal pendidikan terutama proses belajar mengajar di 

SMP NU Al-Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 

Dengan begitu Penelitian ini berkaitan dengan Startegi Kepala Sekolah 

sebagai supervisor dalam Meningkatkan Kinerja akademik guru PAI Pada 

Pembelajaran agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 

Kemudian Setelah terbentuknya kerangka proses berpikir sebagaimana yang telah 

dijabarkan di atas, selanjutnya peneliti membuat kerangka konseptual yang 

digambarkan dalam bagan. 
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3.2  Kerangka Konseptual  

Bagan 3. 2 Kerangka Konseptual 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan 3.2 tentang kerangka konseptual di atas, peneliti Jabarkan 

bahwa landasan penelitian ini berdasarkan Strategi kepala sekolah sebagai supervisor 

meliputi program, langkah-langkah dan tenik yang telah dibuat serta pelaksanaan 

supervisi kepala sekolah sebagai indikator untuk meningkatkan kinerja akademik guru 

PAI pada pembelajaran agama Islam.  

Pendidikan Islam 

Pendidikan Agama Islam 

strategi kepala sekolah 

sebagai supervisor 

dalam meningkatkan 

kinerja akademik. 

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Strategi Supervisor dalam meningkatkan Kinerja Akademik 

 

Kinerja akademik.  

( Menentukan teknik 

Individual dan kelompok 

beserta cara 

pelaksanaanya.)  
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Maka dari hasil penelitian ini nanti bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh 

pihak sekolah untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI dalam pembelajaran 

agama Islam di SMP NU Al-Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

3.3  Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan 

dilapangan. Adapun pertanyaan Penelitian pada strategi kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran agama 

Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 Sebagai berikut:  

1. Apakah anda membuat startegi supervisi untuk meningkatkan kinerja akademik 

guru PAI dalam pembelajaran agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun 

Pelajaran 2020/2021? 

2. Apakah anda membuat program supervisi untuk meningkatkan kinerja akademik 

guru PAI dalam pembelajaran agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun 

Pelajaran 2020/2021? 

3. Apakah teknik-teknik supervisi yang anda gunakan untuk melaksanakan program 

supervisi yang telah dibuat? 

4. Apakah kepala sekolah melaksanakan supervisi sesuai dengan langkah-langkah 

yang dibuat? 

5. Apakah pelaksanaan supervisi yang anda lakukan terhadap guru PAI sesuai 

dengan jadwal? 

6. Apakah respon guru PAI dengan adanya supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah?  
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7. Apakah ada kendala-kendala pada pelaksanaan supervisi yang diterapkan kepada 

guru PAI?  

8. Apakah  kinerja akademik guru PAI setelah anda melakukan supervisi? 

9. Apakah anda menilai kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran agama 

Islam? 

10. Apakah Anda menyusun kisi-kisi penilaian kinerja akademik guru PAI? 

11. Apakah anda menyusun intrumen penilaian kinerja akademik guru?  

12. Apakah anda menyusun rubik penilaian kinerja akademik guru?  

13. Apakah Anda membuat pelaporan hasil penilaian kinerja akademik guru PAI? 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan hasil (field 

research) yaitu Penelitian yang dilakukan di Medan, tempat gejala-gejala yang 

diselidiki. Peneliti akan mengumpulkan data dari kenyataan yang terjadi di lapangan 

secara terus menerus (Moleong, 2012 : 13). 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

sendiri merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Kasiram, 2010 :175). 

Pendapat saya menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan proses 

penelitian yang dilakukan secara wajar dan Natural sesuai kondisi objektif di 

lapangan tanpa adanya,  serta jenis dikumpulkan data kualitatif (Arifin, 2012: 140). 

Pada penelitian kualitatif ini, Freddy memiliki kedudukan sebagai perencana 

sebelum pelaksanaan penelitian, pelaksanaan pengumpulan, dan melaporkan hasil. 

Peneliti secara langsung berperan aktif dalam proses penelitian. 

Jadi jenis penelitian kualitatif menggunakan penelitian desain deskriptif itu 

menggambarkan kata-kata tertulis dari orang-orang dengan melalui pengamatan. 

Sedangkan desain penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian 

langsung dilapangan dengan menggambarkan realita yang terjadi sesuai data yang 

akurat.  
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Objek yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah strategi kepala sekolah 

sebagai Supervisor dalam meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada 

pembelajaran agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

4.2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

4.2.1. Tempat Penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian yaitu SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

4.2.2. Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Tahun 2021 

Mar 2021 Apr 2021 Jul 2021 Agt 2021 

1. Tahap persiapan penelitian     

a) Penyusunan dan 

pengajuan judul  

    

b) Pengajuan proposal     

c) Perijinan penelitian     

2. Tahap Pelaksanaan     

a) Pengumpulan data      

b) Analisis data     

3. Tahap penyusunan laporan     
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4.3. Subyek Dan Obyek Penelitian  

Subjek penelitian adalah pihak-pihak atau orang yang diamati sebagai sasaran 

penelitian. Adapun subjek penelitian Kepala Sekolah dan guru PAI di SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 

Adapun pada obyek penelitian ini, peneliti memfokuskan pada strategi kepala 

sekolah sebagai supervisor meliputi strategi yang digunakan kepala sekolah, 

pelaksanaannya, dan penilaian kinerja akademik guru PAI dalam pembelajaran agama 

Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

4.4. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

Untuk menggali data dan memperoleh informasi yang diperlukan dalam 

penelitian, penulis Mengunakan beberapa metode pengumpulan data. Metode yang 

digunakan antara lain:  

4.4.1. Metode Observasi  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian (Satori, 2004 : 105). Observasi juga berarti 

sebagai kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian 

dengan cara mencatat sistematis terhadap gejala-gejala yang terdapat pada objek 

penelitian. Istilah observasi yang diarahkan pada kegiatan melihat atau 

memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
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mempertimbangkan hubungan antaraaspek dalam fenomena tersebut (Gunawan, 

2013: 162). 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi karena peneliti 

secara langsung mengamati pelaksanaan supervisi kepala sekolah kepada Guru 

PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 

 Observasi yang digunakan adalah observasi, dengan teknik ini peneliti 

dapat berpartisipasi dalam subjek penelitian (Mulyana, 2010: 175). Metode 

observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan fenomena-fenomena yang 

diselidiki. 

Metode ini digunakan untuk mengamati pelaksanaan program dan teknik 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru PAI dalam di SMP 

NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 data yang akan menjadi 

observasi yaitu program yang dilaksankan dan teknik supervisi kepala sekolah 

untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI. 

 

4.4.2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewanwancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. (Moleong, 2012: 59) Ada dua tipe wawancara dalam tataran 

yang luas yaitu, terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

proses wawancara dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Dalam 
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wawancara terstruktur runtunan pertanyaan-pertanyaan dan perumusannya 

sudah “harga mati” artinya sudah ditetapkan dan tidak boleh diubah-ubah. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur lebih bersifat luwes dan terbuka karena 

didalam pelaksanaannya lebih bebas dan tidak menggunakan pedoman. 

(Gunawan, 2013: 163). Di dalam melakukan penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik wawancara terstruktur. 

Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan tanya jawab 

yang dikerjakan dengan sistematis yang berlandaskan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada yang 

bersangkutan melalui percakapan yang melibatkan dua pihak yaitu 

pewawancara dan informan (Moleong, 2012: 186). 

Adapun yang diwawancarai yaitu: 

1). Kepala Sekolah diwawancarai tentang perencanaan dalam menyusun 

program supervisi dalam meningkatkan kinerja akademik guru PAI. 

2). Kepala sekolah di wawancarai tentang teknik yang digunakan untuk 

menjalankan program supervisi yang telah dibuat. 

3). Kepala sekolah diwawancarai mengenai tindak lanjut dari hasil 

pelaksanaan supervisi yang telah dilakukan. 

4). Guru PAI di wawancarai tentang pelaksanaan supervisi yang telah 

dilaksanakan oleh kepala sekolah. 

Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui tentang program 

supervisi yang dibuat dan teknik supervisi yang digunakan oleh Kepala 
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sekolah untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI pada pembelajaran 

agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

4.4.3. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang lain adalah dokumentasi. Dokumentasi 

dikeluarkan melengkapi data dari hasil wawancara maupun observasi 

(Mulyana, 2010:195). Dokumentasi berupa data-data mengenai hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, adalah 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 

Adapun dokumentasi yang diperoleh dari sekolah yaitu: 

1). Program supervisi yang telah dibuat oleh kepala sekolah pada 

pembelajaaran agama Islam di SMP NU Al-Ma‟ruf Kudus Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

2). Hasil pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah 

kepada Guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 

2020/2021 

3). Profil SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 meliputi: 

sejarah sekolah, letak geografis, sarana dan prasarana, jumlah guru, 

jumlah peserta didik, dan sebagainya. 

Adapun beberapa Instrumen yang digunakan peneliti adalah alat 

perekam suara, kamera, dan alat tulis. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

data-data sesuai dengan tujuan penelitian. 
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4.5. Keabsahan Data 

Proses ini dimaksudkan untuk  memberikan gambaran mengenai 

kebenaran data  yag  di  temukan  di  lapangan.  Cara  yang  dilakukan  adalah  

dengan  cara triangulasi.  Cara ini  merupakan pengecekan keabsahan data  yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data. Mengenai triangulasi data dalam penelitian 

ini, ada dua cara yang dilakukan, yaitu triangulasi dengan sumber, dan triangulasi 

dengan metode. (wahyu, 1996:72) 

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pegecekan data (cek, 

cek ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara dengan dua atau 

lebih kepada informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang adalah melakukan 

proses wawancara berulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama 

pada waktu yang berlainan. Cek silang berarti mencari keterangan tentang keadaan 

informan yang satu dengan informan lainnya. 

 

Sedangkan triangulasi dengan metode yaitu dilakukan dengan cara: 

 
1) Membandingkan hasil pengamatan sebelumnya dengan hasil pengamatan 

berikutnya. 

2)  Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
 

3)  Membandingkan hasil wawancara dengan hasil wawancara berikutnya. Hasil 

yang ingin diketahui  dari  perbandingan tersebut  adalah untuk  mengetahui 

alasan-alasan terjadinya perubahan data yang diperoleh selama proses 

pengumpulan data. 

 
 

Tahap yang dilakukan selanjutnya untuk menjaga obyektivitas  data dalam 

penelitian, penulis menggunakan beberapa tahap sebagai berikut: 
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1)  Persiapan, pada tahap ini penulis melakukan studi awal untuk megecek layak 

atau  tidaknya  permasalahan, dan melakukan pengecekan terhadap  sumber 

data pendukung penelitian. 

2) Pelaksanaan, pada tahap ini penulis mulai melakukan langkah seperti 

pembuatan  proposal  penelitian,  pembuatan  instrumen  penelitian, 

pengumpulan data, pengolahan dan pengujian keabsahan data sebelum 

penarikan kesimpilan. 

3)  Penarikan kesimpulan dan saran sebagai akhir dari penelitian. 

 

4)  Membuat laporan hasil penelitian. 

 

Jadi beberapa tahap tersebut di atas, dilakukan agar hasil penelitian dan data 

yang diperoleh di lapangan merupakan data yang valit dan dapat dipertanggung 

jawabkan demi terjaganya obyektivitas data. 

 

4.6. Metode Analisis Data  

Penyusunan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, dengan begitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 

dan bukan berupa angka. Dikatakan kualitatif, karena  analisis data dilakukan tidak 

hanya setelah penelitian tetapi juga sebelum maupun ketika penelitian itu 

berlangsung (Kasiram, 2010: 148). 

Proses penelitian dengan waktu yang lama maka data penelitian yang 

terkumpul akan semakin lambat, data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
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strategi supervisi kepala sekolah yang meliputi perencanaan program dan teknik 

supervisi dalam meningkatkan kinerja akademik Guru PAI dalam pembelajaran 

agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021  

Dalam penelitian ini, peneliti diharuskan memiliki Gambaran tentang 

Program dan teknik supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja akademik 

guru PAI pada pembelajaran agama Islam di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus Tahun 

Pelajaran 2020/2021 yang diperoleh melalui hasil pengumpulan data di lapangan  

menggunakan sebuah catatan. Catatan tersebut yang kemudian dinamakan dengan 

catatan kualitatif (Putra, 2012: 12). 

Penelitian ini juga termasuk penelitian ex post facto, Penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan data lama yang sudah ada kemudian diteliti untuk 

mendapatkan data baru dari fakta-fakta yang telah terjadi yang dianalisis kemudian 

menghasilkan kesimpulan.  

Dalam analisis data dilambangkan, peneliti menggunakan analisis data 

kualitatif model Spradley. Langkah awal dalam penelitian ilmiah adalah melakukan 

analisis domain dan kemudian dilanjutkan dengan analisis taksonomi yang 

aktivitasnya adalah menjabarkan pemain yang dipilih ke dalam bentuk yang lebih 

rinci. 

Selanjutnya dianalisis kempenensial yaitu mencari perbedaan yang spesifik 

dari rincian tersebut. Yang terakhir dilakukan adalah analisis tema, yang aktivitasnya 

adalah mencari hubungan di antara domain, dan bagaimana hubungannya dengan 

keseluruhan (Sugiono, 2012: 349).  
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Dalam menganalisis data peneliti mengumpulkan data-data yang telah 

diperoleh sebelumnya, baik dari kinerja akademik guru PAI ataupun supervisi yang 

telah dilakukan oleh kepala sekolah, kemudian dari data yang sudah ada sebelumnya 

peneliti pilah mencari apakah ada hubungan antara supervisi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dengan peningkatan kinerja akademik guru PAI. 

 

 Penelitian ini berisi data-data yang bersal dari :  

1. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru PAI SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

Tahun Pelajaran 2020/2021  

2. Observasi melalui pengamatan terhadap supervisi dan melihat penilaian kinerja 

akademik guru PAI yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

Tahun Pelajaran 2020/2021  

3. Dokumentasi dan catatan-catatan yang peneliti kumpukan berupa program supervisi 

yang dibuat kepala sekolah dan penilaian kinerja akademik guru PAI SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus tahun pelajaran 2020/2021, foto profil sekolah, hasil rekaman 

wawancara serta catatan-catatan lainya  

Data-data yang sudah terkumpul kemudian peneliti kelompokan  dan 

dikonfirmasikan dengan teori-teori yang ada, kemudian akan di susun kedalam 

penelitian berupa laporan-laporan yang tersusun dengan rapi sehingga bisa ditarik 

sebuah kesimpulan. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1.Hasil Penelitian  

5.1.1. Gambaran Umum sejarah berdirinya SMP NU Al Ma‟ruf 

Bahwa Nahdlatul Ulama Jamiyah Diniyah adalah wadah bagi para ulama dan 

pengikut-pengikutnya yang didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H/31 Januari 1926 

M, dengan tujuan untuk melestarikan, memelihara, mengembangkan dan 

mengamalkan ajaran islam yang berhaluan Ahlussunnah Wal Jama‟ah dan menganut 

salah satu madzhab empat ; Imam Abu Hanifah An Naman, Imam Malik Bin Annas, 

Imam Muhammad Bin Idrys As Syafi‟i dan Imam Ahmad Bin Hambal.Nahdlatul 

Ulama merupakan gerakan keagamaan untuk ikut membangun dan mengembangkan 

insan dan masyarakat yang Bertaqwa kepada Allah Swt, cerdas, trampil, berakhlaq 

mulia, tentram, adil dan sejahtera. 

Dengan landasan tersebut, para tokoh masyarakat khususnya warga Nahdlatul 

Ulama pada tahun 1967 bermaksud mendirikan lembaga pendidikan yaitu SMP NU 

dengan Yayasan Perguruan Islam Sunan Dja‟far Shadiq Kudus, untuk memelihara, 

melestarikan, mengembangkan, dan mengamalkan ajaran islam yang berhaluan 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah diwilayah kota Kudus diprakarsai oleh Bapak Ali 

Asymury, BA, Bapak Sunarto, Bapak Maksum dan lain-lain dengan alamat Jalan 

Raden Asnawi Kudus (Gedung PR. Djambu Bol sekarng di pakai MA NU Banat 

Kudus) dengan kegiatan belajar jam masuk siang. 

Usaha dan pengabdian para pendiri telah mendapat pengakuan dari 

pemerintah dengan surat keputusan Kepala Kantor Pembinaan SMP Provinsi Jawa 
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Tengah dengan nomor SK 11/C/II/70 & 013/PT/A/1970. Dalam situasi dan kondisi 

perkembangan SMP NU Al Ma‟ruf Kudus yang belum mempunyai lokasi permanen 

sehingga sekolahnya 

berpindah-pindah tempat : 

a. 1967 s.d 1969 bertempat di Jalan Raden Asnawi Kudus 

b. 1970 s.d 1973 bertempat di Kwanaran Kajeksan Kudus 

c. 1973 s.d 1977 bertempat di MI Miftahul Ulum Mlati Norowito Kudus 

d. 1978 s.d sekarang bertempat di jalan AKBP R. Agil Kusumadya No.2 Kudus 

Adapun status sekolah terakreditasi dari Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Status Sekolah Terakreditasi SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

No Tahun Status No.SK Tanggal 

1 1970 Terdaftar 11/C.2?702013/PT/A/1970 1 April 1978 

2 1983 Tercatat 081/C/Kep/I.83 31 Des 1983 

3 1985 Diakui 360/103/H/1985 31 Des 1985 

4 1990 Disamakan 405/103/I/1990 31 Des 1990 

5 1996 Disamakan 147/103/I/1996 3 April 1996 

6 2001 Disamakan 822/151 28 Maret 2001 

7 2005 Akreditasi A 14/03.19/D.88/2005 8 Des 2005 
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8 2010 Akreditasi A Dp. 006324 9 Nop 2010 

 

Tabel 4.2 

Kepala Sekolah Sejak Pertama hingga sekarang 

No Tahun Nama Sekolah Nama Kepala Sekolah 

1 1967-1970 SMP NU Kudus Aly Asmury, BA 

2 1971-1974 SLTP Islam Al-Ma‟ruf Muslikan Hamid Noor 

3 1975-1998 SLTP Islam Al-Ma‟ruf Aly Asmury, BA 

4 1999-2006 SMP NU Al-Ma‟ruf Drs. Suhardi 

5 2007-2019 SMP NU Al-Ma‟ruf Drs. H. Abdul Hadi 

6 2020-sekarang SMP NU Al-Ma‟ruf H. Miftah, S.Pd.I 

Sedangkan pengambilan nama SMP NU Kudus menjadi SLTP Islam AL-

Ma‟ruf oleh seorang yang mewakafkan tanah yang dibangun untuk lokasi SMP – 

SMA NU Kudus yaitu bernama Bapak H. Ma‟ruf (Pengusaha PR. Djambu Bol 

Kudus) perubahan nama tgersebut telah mendapat Keputusan Kepala Kantor 

Pendidikan Menengah Umum Provinsi Jawa Tengah tanggal 1 April 1978 dengan 

SK 0231.X/4 JP/78. 

Pada tahun 2002 dengan surat keputusan PBNU Nomor 277/A.II.07/7/2002 

tentang kebijakan umum penentuan status hukum dan penataan yayasan aset dan 

kekayaan di lingkungan Organisasi Nahdlatul Ulama tertanggal 27 Juli 2002 dan 

keputusan Rapat Pengurus Cabang NU bersama yayasan tentang penggabungan pada 

perkumpulan. 
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5.1.2. Letak Geografis SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

SMP NU Al-Ma‟ruf Kudus berlokasi di jalan AKBP R. Agil Kusumadya 

No.2 Kudus masuk Desa Ploso RT.06 RW.05 Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

Provinsi Jateng dengan batas-batas wilayah secara geografis sebagai berikut : 

a. Sebelah timur : SMA NU Al Ma‟ruf Kudus jalan raya AKBP. R. 

Agil Kusumadya dan kantor DPRD Kab. Kudus 

b. Sebelah barat : Rumah penduduk 

c. Sebelah utara : Rumah penduduk 

d. Sebelah selatan : Jalan kampung RT.05 RW.06 Desa Ploso 

SMP NU Al Ma‟ruf Kudus letaknya strategis di pintu gerbang kota Kudus 

sehingga dapat memperoleh kemudahan transportasi dari berbagai penjuru dan jarak 

dari pemerintahan kota Kudus kurang lebih 1 kilometer suasana yang tenang bersih 

indah nyaman dan keamanan cukup terjamin merupakan keuntungan tersendiri bagi 

sekolah karena cukup konduksi bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

dengan sikap sembilan (9) kekeluargaan : salam, senyum, sapa, sopan, syukur, sabar, 

setia, sahabat dan sederhana. 

 

5.1.3 Visi, Misi Dan Tujuan 

a. Visi SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

SMP NU Al Ma‟ruf Kudus bertekat mengembangkan sumber daya manusia 

yang beriman, cerdas, trampil dan mandiri sehingga diharapkan para peserta didik 

mampu mandiri hidup ditengah-tengah masyarakat : 

1) Unggul dalam prestasi berdasarkan Imtaq. 

2) Cerdas dan trampil berdasarkan Iptek. 
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Indikator: 

Pada dasarnya sekolah merupakan proses pengembangan sumber daya 

manusia, yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1).  Manusia beriman ditunjukkan dengan : 

a) Taat dalam beribadah, 

b) Senantiasa mengamalkan ajaran agama, 

c) Suka beramal dan sodaqoh, 

d) Menjauhi larangan agama, 

e) Sopan santun dalam perilaku, 

f) Mau mendengar dan mentaati segala nasehat petuah dari orang lain, 

g) Tabah dalam menerima segala godaan dan cobaan hidup, dan 

h) Mau menerima kritik serta koreksi orang lain. 

2).  Manusia yang cerdas dapat ditunjukkan dengan : 

a) Mau belajar, membaca, menjawab, mencoba, dan melakukan sesuatu yang 

bermanfaat, 

b) Mampu mengembangkan daya nalar, 

c) Mampu mengkomunikasikan apa yang diketahui sebagai hasil belajar, 

d) Mampu menafsirkan atas segala sesuatu sesuai dengan kemampuannya, 

mampu mengerjakan soal-soal pelajaran, 

e) Bersikap ilmiah, dan 

f) Siap bersaing dalam dunia global. 

3). Manusia yang terampil dapat ditunjukkan dengan : 

a) Mau bekerja keras dan tekun, 

b) Mau menerima dan mencoba sesuatu, dan 

c) Dapat meniru sesuatu, dan menciptakan sesuatu hal yang baru. 

4). Manusia yang mandiri dapat ditunjukkan dengan : 

a) Mampu menggunakan alat-alat yang diketahuinya, 
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b) Memiliki daya kreasi, dan 

c) Memiliki daya jual di masyarakat. 

b. Misi SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

Berdasarkan visi di atas, misi sekolah adalah :  

1) Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan 

melalui pembelajaran yang berkualitas yang dilandasi oleh Iman dan 

Taqwa. 

2) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama islam ala 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah serta budaya bangsa sehingga menjadi sumber 

kearifan dalam bertindak. 

3) Meningkatkan prestasi akademik yang ditandai dengan meningkatnya nilai 

rata-rata Ujian Nasional dan banyaknya peserta didik yang lulus dalam 

Ujian Nasional. 

4) Menumbuhkan semangat keunggulan serta intensif pada seluruh warga 

sekolah. 

5) Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang ekstrakulikuler sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. 

6) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, bersih, indah dan tertib. 

7) Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah. 

8) Menjalin komunikasi yang harmonis dengan masyarakat sekitar untuk 

mengembangkan kebersamaan tanggung jawab pendidikan. 

c. Tujuan SMP NU Al Ma‟ruf kudus 

1) Terwujudnya disiplin, berakhlaqul karimah yng berdasarkan Iman dan 

Taqwa. 

2) Meningkatkan kualitas dan prestasi yang siap berkompetensi 
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3) Memberikan ketrampilan tekhnologi informasi sebagai bekal dalam 

bermasyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

4) Memberikan pmbelajaran Islam ala Ahlussunnah Wal Jama‟ah. 

5) Mengembangkan dan meningkatkan partisipasi seluruh warga sekolah dan 

masyarakat dengan dilandasi dedikasi dan sikap tanggung jawab. 

5.1.1.4 Struktur Kurikulum SMP NU Al-Ma’ruf Kudus 

Struktur kurikulum meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam 

satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas VII sampai dengan kelas IX. 

Pada program pendidikan di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus, jumlah jam mata pelajaran 

sekurang-kurangnya 37 jam pelajaran setiap minggu. 

Struktur kurikulum disusun berdasarkan standart kompetensi lulusan dan 

standart kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Kurikulum SMP memuat 10 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri 

b. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP NU Al Ma‟ruf Kudus “IPA 

Terpadu” dan “IPS Terpadu”. 

c. Mata pelajaran khusus memuat 5 mata pelajaran untuk meningkatkan amalan 

Agama Islam Ahlussunnah Wal Jama‟ah dalam kehidupan berbangsa dan 

bermasyarakat. 

d. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera 

dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkingkan menambah enam jam 

pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 

e. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 menit. 

f. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran ( dua semester ) adalah 34-37 minggu. 

Muatan kurikulum SMP NU Al Ma‟ruf Kudus meliputi sejumlah mata 

pelajaran yang keluasaan dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi peseta 

didik dan materi lokal. 
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a. Mata Pelajaran Wajib 

Mata Pelajaran yang diselenggarakan di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus terdiri 

atas beberapa mata pelajaran, sebagai berikut :
 
1) Pendidikan Agama dengan tujuan: 

a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 

b) Memberikan wawasan keberagaman agama di Indonesia dan 

c) Menumbuh kembangkan sikap toleransi antar umat beragama. 

1) Pendidikan Kewarganegaraan dengan tujuan : 

Memberikan pemahaman terhadap peserta didik tentang kesadaran hidup 

berbangsa dan bernegara serta pentingnya penanaman rasa persatuan dan kesatuan. 

2) Bahasa Indonesia dengan tujuan : 

Membina keterampilan berbahasa secara lisan dan tertulis serta dapat 

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan sarana pemahaman terhadap 

IPTEK. 

3) Bahasa Inggris dengan tujuan : 

Membina keterampilan berbahasa dan berkomunikasi secara lisan dan tertulis 

untuk menghadapi perkembangan IPTEK dalam menyongsong era globalisasi 

4) Matematika dengan tujuan : 

Memberikan  pemahaman  logika  dan  kemampuan  dasar Matematika 

dalam rangka penguasaan IPTEK 

5) Ilmu Pengetahuan Alam dengan tujuan: 

Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik untuk 

menguasai dasar-dasar sains dalam rangka penguasaanIPTEK 
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6) Ilmu Pengetahuan Sosial dengan tujuan : 

Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik untuk 

menguasai dasar-dasar sains dalam rangka penguasaan IPTEK 

7) Ilmu Pengetahuan Sosial dengan tujuan : 

Memberikan  pengetahuan  sosiokultural  masyarakat  yang majemuk, 

mengembangkan kesadaran hidup bermasyarakat serta memiliki ketrampilan hidup 

secara mandiri. 

8) Seni Budaya 

Mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi, dan kecintaan pada seni budaya 

nasional 

9) Pendidikan Jasmani, Seni, dan Olahraga 

Menanamkan kebiasaan hidup sehat, meningkatkan kebugaran dan 

ketrampilan dalam bidang olahraga, menanamkan rasa sportifitas, tanggung jawab 

disiplin dan percaya diri pada peserta didik 

10) Tekhnologi Informasi dan Komunikasi 

Memberikan ketrampilan dalam bidang tekhnologi informatika dan 

komunikasi yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. 

11) Mata Pelajaran Muatan Lokal 

Muatan lokal  merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 

kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah. Substansi muatan 

lokal ditentukan sekolah sendiri. 
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12) Mata Pelajaran Khusus 

Muatan khusus keagamaan, merupakan kegiatan untuk mengembangkan 

kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi sekolah/madrasah  di 

lingkungan Lembaga Pendidikan Ma‟arif 

NU diberi 5 jam pelajaran, yang meliputi mata pelajaran: Bahasa Arab, Ke 

NU an, Al-Qur‟an Hadist dan Aqidah Akhlaq, dengan tujuan 

1) Menambah pengahyatan dan pengamalan agama Islam ala ahli sunnah 

waljamaah, serta budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak. 

2) Mewujudkan peserta didik yang taat beragama dan berakhlakul karimah dalam 

tata kehidupan di masyarakat dengan serangkaian sikap kemasyarakatan” NU: 

a) Sikap Tawasuth dan I‟tidal 

b) Sikap Tasammuh 

c) Sikap Tawazun 

d) Amal Ma‟ruf Nahi Mungkar 

 

5.1.5 Struktur Organisasi SMP NU Al-Ma‟ruf Kudus 

Gambar 4.1 

Strutur Organisasi SMP NU Al-Ma‟ruf Kudus 
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5.1.6 Profil Sekolah SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

 

Nama Sekolah : SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

Alamat : AKBP R. Agil Kusumadya No.2, 

Desa/Kecamatan : Ploso / Jati 

Kabupaten : Kudus 

No. Telp : (0291) 439448 

Nama Yayasan : Badan Pelaksana Penyelenggaraan 

Pendidikan Ma‟arif NU 

Sunan Dja‟far Shadiq 

Alamat : Jl.AKBP R.Agil Kusumadya No.2 Kudus 

Nama Kepala Sekolah : H. Miftah, S.Pd.I 

No. Telp/ HP : (0291) 436540 / 081325378807 

NSS/NPSN : 202031903019/20317574 

Kategori Sekolah : Rintisan 

Jenjang Akreditasi : Terakreditasi (A) 

Tahun Pendirian : 1967 

Tahun Beroperasi : 1967 

Kepemilikan Tanah : Yayasan 

Luas tanah : 4005 m2 / SHM ( Wakaf ) 

Luas Bangunan : 2074 m2 
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a. Data Peserta Didik dalam 5 ( lima ) Tahun Terakhir  

 

Tabel 4.3 

T.A 

Jmlh 

Pendaftar 

(clon PDB) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jl.PD 
Jl.R 

mbl 
Jl.PD Jl.Rmbl Jl.PD Jl.Rmbl 

2016/2017 256 org 213 org 7 
228 

org 
7 

250 

org 
7 

2017/2018 356 org 314 org 8 
203 

org 
7 

226 

org 
7 

2018/2019 319 org 279 org 8 
304 

org 
8 

195 

org 
6 

2019/2020 312 org 286 org 8 
277 

org 
8 

307 

org 
8 

2020/2021 272 org 251 org 8 
289 

org 
8 

274 

org 
8 

 

a. Data Guru 

Tabel 4.4 

Data Guru SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

Tenaga Pendidik/TU Jumlah Keterangan 

Tenaga Pendidik/Guru 

(DPK=12,GTY=15,GTT=20) 

47 orang  

Tenaga Pendidik/Guru BK 4 orang  

Pustakawan 2 orang  

Laboran ( IPA/Bahasa/Komputer) 3 orang  

Staf Tata Usaha 7 orang  

Keamanan 3 orang  

Kebersihan 2 orang  

JUMLAH 68 Org  
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b. Data Ruang Kelas 

Tabel 4.5 

Data Ruang Kelas SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

Jumlah Ruang Kelas ada 22 ruang Jumlah yang digunakan ada 22 ruang 

 

 

c. Data Ruang Lain 

 

Tabel 4.6 

Data Ruang Lain SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

Jenis Ruangan Jmlh Ukuran Jenis Ruangan Jmlh Ukuran 

Perpustakaan 1 17 x 10 Ruang Alat OR 1 4 x 4 

Lab.IPA Biologi 1 8 x 16 BP / BK 1 4 x 8 

Lap.IPA Fisika 1 8 x 18 OSIS 1 4 x 8 

Ketrampilan 1 8 x 9 UKS 1 4 x 8 

Lab.Bahasa 1 8 x 12 Koperasi 1 7 x 8 

Lab.Komputer 2 8 x 9 Pramuka 1 4 x 6 

Multimedia 1 8 x 16 Multimedia 1 7 x 7 

Ruang Kepsek 1 7 x 8 WC 11 1.5 x 2 

Ruang Guru 1 7 x 12 Gudang 1 7 x 8 

Kantor TU 1 7 x 8 Green House 1 5 x 6 

Ganti Pakaian 1 4 x 4 Gudamg 1 2 x 32 

 

5.1.7 Deskripsi Hasil Data Penelitian  

5.1.7.1 Kinerja Akademik Guru PAI 

Dari hasil penelitian terhadap guru PAI yang dilakukan di SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus tentang kinerja akademik yang mencakup capaian kinerja 
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akademiknya selama menjadi guru PAI akan peneliti deskripsikan melalui hasil 

wawancara sebagai berikut:  

Wawancara pada hari Rabu tanggal 11 Agustus 2021 pukul 08.30-09.30 

WIB dengan responden Ibu Siti Zaenani, S.Pd guru PAI SMP NU Al Ma‟ruf 

Kudus kelas VII dan VIII tentang kinerja akademik sebagai berikut: 

1. Berapa lama Bapak/ibu menjadi guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus? 2014-

Sekarang 

2. Apakah Bapak/Ibu membuat Silabus? Iya membuat 

3. Apakah Bapak/Ibu membuat RPP? Iya membuat 

4. Apakah Bapak/Ibu mempunyai jadwal tatap muka? punya 

5. Apakah Bapak/Ibu mempunyai agenda harian? Punya  

6. Apakah Bapak/Ibu membuat daftar nilai (sikap, pengetahuan dan keterampilan)? 

membuat 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat ketuntasan nilai minimal? membuat 

8. Apakah Bapak/Ibu mempunyai absensi siswa? mempunyai 

9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai buku pegangan guru? mempunyai 

10. Apakah Bapak/ibu pernah disupervisi oleh kepala sekolah? Iya pernah di 

supervisior kepala sekolah menggunakan zoom meeting 

11. Berapa kali dalam 1 tahun? 2x pertemuan dalam perklompokan. 

12. Pernahkan Bapak/ibu melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah 

yang membahas masalah yang akan disupervisi? Iya, karena terkait nanti yang 

akan di supervisi dengan cara individual/ perklompokan. 

13. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap supervisi kepala sekolah? Baik, 

karena kepala sekolah selalu tanggap jika ada guru yang belum bisa 

menyesuaikan dengan tehnik-tehnik yang baru seperti adanya kurikulum baru 

dan pada masa pandemi pada saat ini. 

14. Apakah   manfaat   supervisi   yang   dilakukan   oleh   Kepala   Sekolah   

untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI? Manfaatnya untuk mengetahui 

evaluasi guru tersebut sudah baik apa belum dalam pengajaran 

15. Apakah  Bapak/ibu  pernah  diberikan  bimbingan  dan  pembinaan  oleh  

kepala sekolah baik secara perseorangan maupun kelompok? Diberikan 
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bimbingan agar menjadi yang lebih baik  

16. Menurut Bapak/ibu bagaimana supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah? Baik sesuai dengan jadwal yang sudah di perbuat. 

17. Bagaimana harapan bapak/ibu tentang supervisi yang akan datang? Agar 

supervisi di lakukan tidak dengan secara dadakan. 

 

Wawancara pada hari Rabu tanggal 11 Agustus 2021  pukul 09.30-10.00 

WIB dengan responden Shofiyan yusron , M. Pd.I guru PAI SMP NU Al Ma‟ruf 

Kudus kelas VII dan IX tentang kinerja akademik sebagai berikut: 

1. Berapa lama Bapak/ibu menjadi guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus? 

2014-Sekarang 

2. Apakah Bapak/Ibu membuat Silabus?iya membuat, mengacu dengan materi 

buku yang di berikan kepala sekolah 

3. Apakah Bapak/Ibu membuat RPP?setiap awal tahun sudah membuat RPP untuk 

bahan ajar materi apa yang nanti telah di sampaikan 

4. Apakah Bapak/Ibu mempunyai jadwal tatap muka?sesuai dengan kaldik sekolah 

yang sudah di siapkan diawal tahun pembelajaran oleh kepala sekolah 

5. Apakah Bapak/Ibu mempunyai agenda harian?agenda harianya mengajar sesuai 

jadwal kelas yang sudah di jadwalkan 

6. Apakah Bapak/Ibu membuat daftar nilai (sikap, pengetahuan dan 

keterampilan)?membuat sesuai dengan kelas yang saya ajrakan 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat ketuntasan nilai minimal?setiap mata pelajaran 

mempunyai nilai minimal, khusunya PAI nilai minimalnya 70 berharap siswa 

belajar dengan sungguh-sungguh 

8. Apakah Bapak/Ibu mempunyai absensi siswa? Iya punya 

9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai buku pegangan guru?punya buku pegangan 

pribadi maupun dari sekolahan 

10. Apakah Bapak/ibu pernah disupervisi oleh kepala sekolah? Iya pernah di 

supervisior kepala sekolah menggunakan zoom meeting 

11. Berapa kali dalam 1 tahun? 2x pertemuan dalam perklompokan. 

12. Pernahkan Bapak/ibu melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah 

yang membahas masalah yang akan disupervisi? Iya, karena terkait nanti 
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yang akan di supervisi dengan cara individual/ perklompokan. 

13. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap supervisi kepala sekolah? Baik, 

karena kepala sekolah selalu tanggap jika ada guru yang belum bisa 

menyesuaikan dengan tehnik-tehnik yang baru seperti adanya kurikulum 

baru dan pada masa pandemi pada saat ini. 

14. Apakah   manfaat   supervisi   yang   dilakukan   oleh   Kepala   Sekolah   

untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI? Manfaatnya untuk 

mengetahui evaluasi guru tersebut sudah baik apa belum dalam pengajaran 

15. Apakah  Bapak/ibu  pernah  diberikan  bimbingan  dan  pembinaan  oleh  

kepala sekolah baik secara perseorangan maupun kelompok? Diberikan 

bimbingan agar menjadi yang lebih baik  

16. Menurut Bapak/ibu bagaimana supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah? Baik sesuai dengan jadwal yang sudah di perbuat. 

17. Bagaimana harapan bapak/ibu tentang supervisi yang akan datang? Agar 

supervisi di lakukan tidak dengan secara dadakan. 

 

Wawancara pada hari Rabu tanggal 11 Agustus 2021 pukul 10.30-11.30 

WIB dengan responden Ibu Faizah Eny Isnawati. S.Ag guru PAI SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus kelas VIII dan IX tentang kinerja akademik sebagai berikut: 

1. Berapa lama Bapak/ibu menjadi guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf 

Kudus? 2000-Sekarang 

2. Apakah Bapak/Ibu membuat Silabus? Membuat mengacu dari tahun ke 

tahun 

3. Apakah Bapak/Ibu membuat RPP? Rpp bagi guru itu wajib, agar berjalanya 

mengajar sesuai rencana 

4. Apakah Bapak/Ibu mempunyai jadwal tatap muka? ada 

5. Apakah Bapak/Ibu mempunyai agenda harian? Agenda mengajar tiap hari 

6. Apakah Bapak/Ibu membuat daftar nilai (sikap, pengetahuan dan 

keterampilan)? Membuat untuk mengevaluasi hasil siswa sejauh mana 

pemahamanya 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat ketuntasan nilai minimal? iya 

8. Apakah Bapak/Ibu mempunyai absensi siswa?iya 
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9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai buku pegangan guru? Punya buku pegangan 

guru, baik saya beli sendiri maupun dari sekolahan. 

10. Apakah Bapak/ibu pernah disupervisi oleh kepala sekolah? Iya pernah di 

supervisior kepala sekolah menggunakan zoom meeting 

11. Berapa kali dalam 1 tahun? 2x pertemuan dalam perklompokan. 

12. Pernahkan Bapak/ibu melakukan pertemuan awal dengan kepala 

sekolah yang membahas masalah yang akan disupervisi? Iya, karena 

terkait nanti yang akan di supervisi dengan cara individual/ 

perklompokan guru PAI. 

13. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap supervisi kepala sekolah? 

Baik, karena kepala sekolah selalu tanggap jika ada guru yang belum 

bisa menyesuaikan dengan tehnik-tehnik yang baru seperti adanya 

kurikulum baru dan pada masa pandemi pada saat ini. 

14. Apakah   manfaat   supervisi   yang   dilakukan   oleh   Kepala   

Sekolah   untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI? Manfaatnya 

untuk mengetahui evaluasi guru tersebut sudah baik apa belum dalam 

pengajaran 

15. Apakah  Bapak/ibu  pernah  diberikan  bimbingan  dan  pembinaan  

oleh  kepala sekolah baik secara perseorangan maupun kelompok? 

Diberikan bimbingan agar menjadi yang lebih baik  

16. Menurut Bapak/ibu bagaimana supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah? Baik sesuai dengan jadwal yang sudah di perbuat. 

17. Bagaimana harapan bapak/ibu tentang supervisi yang akan datang? Agar 

supervisi di lakukan tidak dengan secara dadakan. 

 

5.1.7.2 Supervisi Kepala Sekolah  

Sedangkan dari hasil penelitian terhadap kepala sekolah yang dilakukan 

di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus sebagai supervisor kinerja akademik guru PAI 

yang mencakup perencanaan program, teknik dan langkah-langkah pelaksanaan 

supervisi akan peneliti deskripsikan melalui hasil wawancara.  
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Wawancara pada hai Sabtu tanggal 14 Agustus 2021 pukul 11.45 – 

12.30 WIB dengan responden Bapak H. Miftah,S.Pd.I kepala SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus tentang supervisi kinerja akademik guru PAI sebagai berikut: 

1. Apakah Bapak melaksanakan supervisi kepada guru PAI? iya melakukan supervisi 

ke guru PAI, tidak berkenaan tentang materi saja tapi dengan praktek ibadahnya 

peserta didik juga.  

2. Berapa kali dalam 1 tahun? 2x dalam setahun 

3. Bagaimana Bapak menyusun program supervisi? Sementara waktu pandemi ini 

sepervisi nya menggunakan zoom meeeting di kelas-kelas peserta didik. Jadi kepala 

sekolah masuk pembelajaran menggunakan media online. 

4. Apa teknik yang bapak gunakan dalam melaksanakan supervisi? teknik supervisi baik 

teknik individual maupun teknik kelompok 

5. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan supervisi yang bapak jalankan kepada guru 

PAI? dalam pelaksanaan supervisi menggunakan langkah-langkah yang telah 

ditentukan di sekolah. 

6. Apakah supervisi yang bapak laksanakan sesuai dengan jadwal? Sesuai dengan 

jadwal 

7. Bagimana keterlibatan pengawas dalam supervisi yang bapak laksanakan?pengawasan 

menggunakan medsos dengan masuk zoom meetting tiap guru PAI mengajar. 

8. Bagaimana keterlibatan guru PAI dalam supervisi yang bapak laksanakan? Cukup 

baik dan sangat respon jika ada kekurangan maka akan segera di perbaiki. 

9. Apakah bapak pernah melakukan pertemual awal dengan guru PAI untuk membahas 

supervisi?melakukan pertemuan awal dengan guru PAI  

10. Bagaimana keterlibatan guru PAI dalam supervisi yang bapak laksanakan? Cukup 

baik dan sangat respon jika ada kekurangan maka akan segera di perbaiki. 

11. Apakah bapak menggunakan instrumen penilaian pada saat melaksanakan supervisi 

kinerja akademik guru PAI?iya menggunakan instrumen penilaian. 

12. Bagaimana catatan hasil supervisi kinerja akademik guru PAI? Cukup baik dan 

banyak peningkatan pada masa ini,karena siswa juga di fokuskan dalam segi ibadah 

juga tidak hanya materi saja.  
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13. Bagaimana cara bapak melakukan evaluasi terhadap supervisi yang telah 

dilaksankan? 

14. Apakah bapak pernah melakukan kunjungan kelas?kunjungan kelas lewat medsos 

15. Apa yang bapak lakukan kepada guru PAI yang kinerja akademiknya tidak 

maksimal? Pendekatan dengan individual agar guru tidak tersinggung, dan di beri 

arahan agar bisa menjadi yang lebih baik lagi. 

16. Apakah bapak pernah melakukan pembinaan secara individual atau kelompok kepada 

kepada guru PAI? Iya melakukan individual dan kelompok dengan waktu yang 

tertentu 

17. Apakah ada hambatan yang dialami saat melakukan supervisi? Hambatannya karena 

pandemi maka tidak bisa mengikuti jam nya di dalam kelas, jadi kunjungan kelas nya 

lewat medsos 

18. Apa upaya yang bapak lakukan untuk mengatasi hambatan tersbut? Tetap melakukan 

supervisi dengan keadaan yang terntu menggunakan medsos. 

19. Apakah supervisi yang bapak lakukan bisa meningkatkan kinerja akademik guru 

PAI? Meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik, karena supervisi di lakukan 

untuk evaluasi guru  juga untuk menjadi yang lebih baik. 

20. Bagaimana harapan bapak mengenai kinerja akademik guru PAI di SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus? Harapannya supanya guru-guru bisa meningkatkan kinerja nya lebih 

baik lagi. 
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5.2 Pembahasan  

5.2.1 Kinerja Akademik Guru 

Guru di SMP NU Al Ma‟ruf dituntut mempunyai kinerja akademik yang baik. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada responden peneliti mendapatkan data 

berupa kinerja akademik guru PAI sangat baik karena guru telah menjalankan tugas 

akademiknya dengan baik. 

5.2.2 Strategi Kepala Sekolah Sebagai Supervisior Dalam Meningkatkan Kinerja 

Akademik Guru PAI   

Strategi kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan Kinerja 

akademik guru PAI berkaitan dengan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah 

meliputi perencanaan program supervisi, teknik yang digunakan serta langkah-

langkah dalam melaksankan supervisi. Sehingga dengan adanya supervisi yang 

dilakukakan oleh kepala sekolah kepada guru PAI akan meningkatkan kinerja 

akademik guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus. 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada responden kepala sekolah sebagai 

supervisor yang telah melakukan supervisi kinerja akdemik kepada guru PAI meliputi 

beberapa tahapan diantaranya: 

1. Perencanaan   

Perencanaan disini merupakan suatu rancangan yang dibuat oleh kepala 

sekolah untuk melakukan kegiatan tertentu. Sebagaimana yang telah peneliti dapatkan 

kepala sekolah sebagai supervisor sebelum melaksanakan supervisi membuat 

perencanaan dengan merencanakan serangkaian kegiatan yang akan dilakukan dalam 
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proses supervisi. Perencanaan ini dibuktikan dengan adanya program supervisi 

meliputi (jadwal kunjungan kelas setiap semester, instrumen supervisi dan rubrik 

instrumen supervisi),  teknik-teknik,dan langkah-langkah. 

2. Pelaksanaan   

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan kinerja akademik guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus setelah 

membuat perencanaan supervisi adalah melaksanakan supervisi kinerja akademik 

guru PAI sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan supervisi tentu 

akan berjalan dengan baik dan terarah karena terlebih dahulu adanya perencanaan 

yang telah dibuat.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan supervisi yang telah 

dilaksankan oleh kepala sekolah telah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya, dibuktikan dengan adanya rencana program supervisi dalam 1 tahun 

yang meliputi, rencana kujungan kelas setiap semester tahap 1 dan tahan 2, membuat 

isntrumen supervisi dibuktikan dengan melakukan supervisi administrasi guru dan 

membuat rubrik instrumen akdemik guru. 

Kepala dalam pelaksanaan supervisi juga menggunakan teknik supervisi, baik 

teknik supervisi individual dan teknik supervisi kelompok sesuai dengan langakah-

langkahnya. 

Perencanaan program supervisi yang telah dibuat sedemikian rupa ternyata  

berbeda dengan pelaksanaan dilapangan karena adanya suatu hambatan. Seperti 

halnya supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap kinerja kademik guru 
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PAI di tahun pelajaran 2020/2021 karena bertepatan dengan merebaknya wabah 

pandemi covid 19. Sehingga kepala sekolah harus mempunyai strategi dalam 

menjalankan supervisi diantaranya, pada saat pandemi covid 19 pertemuan kelas tidak 

dilaksanakans ecara tatap muka, akan tetapi melalui kelas online. Disisni kepala 

sekolah dalam melakukan kunjungan kelas ikut ke dalam grup kelas zoom metting, 

sehingga supervisi yang dilakukan tetap bisa berjalan dengan baik.  

Selain ikut kedalam grup kelas zoom metting kepala sekolah juga memberikan 

bantuan berupa kuota internet gratis bagi guru dan siswa, dengan demikian proses 

pembelajaran tetap bisa dilakukan dengan baik lan lancar. 

3. Evaluasi   

Selanjutnya tugas kepala sekolah sebagai supervisor setelah melakukan 

supervisi terhadap kinerja akademik guru PAI adalah melaksanakan evaluasi. Tahap 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil dari supervisi yang telah dilaksanakan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala sekolah setelah melakukan 

supervisi kinerja Akademik guru PAI melakukan evaluasi dengan melaksanakan 

pembinaan terhadap kinerja guru PAI yang kurang baik. Dengan demikian adanya 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah akan meningkatkan kinerja akademik 

guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus.  

Secara umum dari responden baik guru PAI maupun kepala sekolah juga 

memiliki komitmen dan motivasi yang sama yakni mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan profesi secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat (long 

live education) serta dengan adanya supervisi kinerja akdemik yang dilakukan kepala 
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sekolah guru PAI merasa sangat terbantu untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihannya. Sehingga termotivasi untuk selalu aktif mengembangkan profesinya 

melalui mengikuti diklat, pelatihan, mengikuti workshop dan studi lanjut ke jenjang 

yang lebih tinggi.  
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BAB 6  

PENUTUP  

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bawa: 

1. Kinerja akademik guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf sangat baik karena 

menjalankan tugasnya mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sudah 

terpenuhi. 

2. Strategi kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja 

akademik guru PAI sebelum melakukan supervisi telah membuat perencanaan 

meliputi program yang didalamnya terdiri dari rencana program supervisi selama 1 

tahun, jadwal supervisi kunjungan kelas setiap semester terdiri dari tahap 1 dan 2, 

instrumen supervisi dan rubrik instrumen supervisi, serta perencanaan teknik 

supervisi baik teknik individual maupun teknik kelompok dan dalam pelaksanaan 

supervisi menggunakan langkah-langkah yang telah ditentukan. 

Dengan demikian supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

rangka meningkatkan kinerja akademik guru PAI dapat berjalan dengan terarah 

sesuai dengan yang diharapkan.  

6.2 Implikasi 

6.2.1 Implikasi Teoritis 

Penelitian ini secara tidak langsung akan membuka kemungkinan 

dalam hal peningkatan program supervisi kinerja akademik guru PAI, sebab 
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bagi kepala sekolah akan selalu meningkatkan kemampuannya sebagai 

supervisor dan bagi guru PAI akan dituntut kinerjanya dalam sekolah untuk 

memenuhi standar kompetensi guru. Tugas profesional akan tercapai apabila 

secara akademik guru mampu memenuhi kriteria kinerja Akademik yang 

berkaitan dengan relevansi pendidikan yang dimiliki, kemampuan dan 

kemauan mengembangkan profesi, berfikir inovatif dan memberi perubahan 

dalam mewujudkan cita-cita nasional pendidikan. 

 

6.2.2 Implikasi Praktis 

Implikasi hasil penelitian secara praktis adalah melalui strategi kepala 

sekolah sebagai supervisor dalam rangka meningkatkan kinerja akademik guru 

PAI, maka seorang kepala sekolah harus:   

a. Selalu menyiapkan diri dalam segala bentuk tugas yang diberikan untuk 

kelancaran operasional sekolah dengan membekali diri dengan 

keterampilan yang diperlukan.  

b. Kepala sekolah dan Guru PAI harus selalu mengikuti perkembangan 

tentang pendidikan untuk mencapai tujuan nasional pendidikan terutama 

tentang perubahan yang berkaitan dengan kinerjanya dalam tugas 

profesionalnya.  
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6.3 Keterbatasan Penelitian   

Penulis menyadari bahwa hasil dari penelitian ini sungguh jauh dari 

kesempurnaan dan penuh keterbatasan baik dari segi biaya, keterbatasan waktu, 

terlebih keterbatasan wawasan dan pengetahuan penulis tentang strategi kepala 

sebagai supervisior dalam meningkatkan kinerja Akademik guru PAI.   

Pada akhirnya penulis berharap kritik dan saran dari para pembaca sekalian 

dalam rangka perbaikan tulisan ini, dan semoga memberi mamfaat bagi penulis, 

serta para pembaca sekalian.  

 

6.4. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan penelitian yang telah berjalan Pada bagian saran 

dibawah ini, penulis memberikan saran antara lain:  

6.4.1. bagi kepala sekolah hendaknya melakukan supervisior dengan rutin 

sesuai jadwal yang sudah di buat di awal tahun,sehingga jika ada guru yang 

akademiknya masih belum baik bisa di berikan solusi dan bisa menjadi baik 

lagi,. 

6.4.2. Pada umumnya kinerja akademik guru PAI secara profesional sudah 

baik namun tetap perbaikan harus tetap diperlukan sehingga dapat memberikan 

dampak bagi diri sendiri dan orang lain, tak lupa untuk selalu memiliki 

semangat dalam mencari wawasan dan pengetahuan yang terkait dengan 

pembelajaran dan kinerja.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

KEPALA SEKOLAH  

SMP NU AL-MA‟RUF KUDUS TAHUN PELAJARAN 

2020/2021 

Nama informan : H. Miftah M.Pd.I 

Status informan : KEPALA SEKOLAH 

Tanggal : 11 AGUSTUS 2021 

 

1. Apakah Bapak melaksanakan supervisi kepada guru PAI? iya melakukan supervisi 

ke guru PAI, tidak berkenaan tentang materi saja tapi dengan praktek ibadahnya 

peserta didik juga.  

2. Berapa kali dalam 1 tahun? 2x dalam setahun 

3. Bagaimana Bapak menyusun program supervisi? Sementara waktu pandemi ini 

sepervisi nya menggunakan zoom meeeting di kelas-kelas peserta didik. Jadi kepala 

sekolah masuk pembelajaran menggunakan media online. 

4. Apa teknik yang bapak gunakan dalam melaksanakan supervisi? teknik supervisi baik 

teknik individual maupun teknik kelompok 

5. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan supervisi yang bapak jalankan kepada guru 

PAI? dalam pelaksanaan supervisi menggunakan langkah-langkah yang telah 

ditentukan di sekolah. 

6. Apakah supervisi yang bapak laksanakan sesuai dengan jadwal? Sesuai dengan 

jadwal 

7. Bagimana keterlibatan pengawas dalam supervisi yang bapak laksanakan?pengawasan 

menggunakan medsos dengan masuk zoom meetting tiap guru PAI mengajar. 

8. Bagaimana keterlibatan guru PAI dalam supervisi yang bapak laksanakan? Cukup 

baik dan sangat respon jika ada kekurangan maka akan segera di perbaiki. 

9. Apakah bapak pernah melakukan pertemual awal dengan guru PAI untuk membahas 

supervisi?melakukan pertemuan awal dengan guru PAI  

10. Bagaimana keterlibatan guru PAI dalam supervisi yang bapak laksanakan? Cukup 

baik dan sangat respon jika ada kekurangan maka akan segera di perbaiki. 
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11. Apakah bapak menggunakan instrumen penilaian pada saat melaksanakan supervisi 

kinerja akademik guru PAI?iya menggunakan instrumen penilaian. 

12. Bagaimana catatan hasil supervisi kinerja akademik guru PAI? Cukup baik dan 

banyak peningkatan pada masa ini,karena siswa juga di fokuskan dalam segi ibadah 

juga tidak hanya materi saja.  

13. Bagaimana cara bapak melakukan evaluasi terhadap supervisi yang telah 

dilaksankan? 

14. Apakah bapak pernah melakukan kunjungan kelas?kunjungan kelas lewat medsos 

15. Apa yang bapak lakukan kepada guru PAI yang kinerja akademiknya tidak 

maksimal? Pendekatan dengan individual agar guru tidak tersinggung, dan di beri 

arahan agar bisa menjadi yang lebih baik lagi. 

16. Apakah bapak pernah melakukan pembinaan secara individual atau kelompok kepada 

kepada guru PAI? Iya melakukan individual dan kelompok dengan waktu yang 

tertentu 

17. Apakah ada hambatan yang dialami saat melakukan supervisi? Hambatannya karena 

pandemi maka tidak bisa mengikuti jam nya di dalam kelas, jadi kunjungan kelas nya 

lewat medsos 

18. Apa upaya yang bapak lakukan untuk mengatasi hambatan tersbut? Tetap melakukan 

supervisi dengan keadaan yang terntu menggunakan medsos. 

19. Apakah supervisi yang bapak lakukan bisa meningkatkan kinerja akademik guru 

PAI? Meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik, karena supervisi di lakukan 

untuk evaluasi guru  juga untuk menjadi yang lebih baik. 

20. Bagaimana harapan bapak mengenai kinerja akademik guru PAI di SMP NU Al 

Ma‟ruf Kudus? Harapannya supanya guru-guru bisa meningkatkan kinerja nya lebih 

baik lagi. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

GURU PAI  

SMP NU AL-MA‟RUF KUDUS TAHUN PELAJARAN 

2020/2021 

Nama informan : Ibu Siti Zaenani, S.Pd 

Status informan : GURU PAI 

Tanggal : 11 AGUSTUS 2021 

 

 

1. Berapa lama Bapak/ibu menjadi guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus? 2014-

Sekarang 

2. Apakah Bapak/Ibu membuat Silabus? Iya membuat 

3. Apakah Bapak/Ibu membuat RPP? Iya membuat 

4. Apakah Bapak/Ibu mempunyai jadwal tatap muka? punya 

5. Apakah Bapak/Ibu mempunyai agenda harian? Punya  

6. Apakah Bapak/Ibu membuat daftar nilai (sikap, pengetahuan dan keterampilan)? 

membuat 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat ketuntasan nilai minimal? membuat 

8. Apakah Bapak/Ibu mempunyai absensi siswa? mempunyai 

9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai buku pegangan guru? mempunyai 

10. Apakah Bapak/ibu pernah disupervisi oleh kepala sekolah? Iya pernah di 

supervisior kepala sekolah menggunakan zoom meeting 

11. Berapa kali dalam 1 tahun? 2x pertemuan dalam perklompokan. 

12. Pernahkan Bapak/ibu melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah 

yang membahas masalah yang akan disupervisi? Iya, karena terkait nanti yang 

akan di supervisi dengan cara individual/ perklompokan. 

13. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap supervisi kepala sekolah? Baik, 

karena kepala sekolah selalu tanggap jika ada guru yang belum bisa 

menyesuaikan dengan tehnik-tehnik yang baru seperti adanya kurikulum baru 

dan pada masa pandemi pada saat ini. 

14. Apakah   manfaat   supervisi   yang   dilakukan   oleh   Kepala   Sekolah   

untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI? Manfaatnya untuk mengetahui 

evaluasi guru tersebut sudah baik apa belum dalam pengajaran 

15. Apakah  Bapak/ibu  pernah  diberikan  bimbingan  dan  pembinaan  oleh   
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Lampiran3. Pedoman Wawancara 

GURU PAI  

SMP NU AL-MA‟RUF KUDUS TAHUN PELAJARAN 

2020/2021 

 

Nama informan : Bapak Shofiyan Yusron 

Status informan : GURU PAI 

Tanggal : 11 AGUSTUS 2021 

 

1. Berapa lama Bapak/ibu menjadi guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf Kudus? 

2014-Sekarang 

2. Apakah Bapak/Ibu membuat Silabus?iya membuat, mengacu dengan materi 

buku yang di berikan kepala sekolah 

3. Apakah Bapak/Ibu membuat RPP?setiap awal tahun sudah membuat RPP untuk 

bahan ajar materi apa yang nanti telah di sampaikan 

4. Apakah Bapak/Ibu mempunyai jadwal tatap muka?sesuai dengan kaldik sekolah 

yang sudah di siapkan diawal tahun pembelajaran oleh kepala sekolah 

5. Apakah Bapak/Ibu mempunyai agenda harian?agenda harianya mengajar sesuai 

jadwal kelas yang sudah di jadwalkan 

6. Apakah Bapak/Ibu membuat daftar nilai (sikap, pengetahuan dan 

keterampilan)?membuat sesuai dengan kelas yang saya ajrakan 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat ketuntasan nilai minimal?setiap mata pelajaran 

mempunyai nilai minimal, khusunya PAI nilai minimalnya 70 berharap siswa 

belajar dengan sungguh-sungguh 

8. Apakah Bapak/Ibu mempunyai absensi siswa? Iya punya 

9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai buku pegangan guru?punya buku pegangan 

pribadi maupun dari sekolahan 

10. Apakah Bapak/ibu pernah disupervisi oleh kepala sekolah? Iya pernah di 

supervisior kepala sekolah menggunakan zoom meeting 

11. Berapa kali dalam 1 tahun? 2x pertemuan dalam perklompokan. 

12. Pernahkan Bapak/ibu melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah 

yang membahas masalah yang akan disupervisi? Iya, karena terkait nanti 

yang akan di supervisi dengan cara individual/ perklompokan. 

13. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap supervisi kepala sekolah? Baik, 
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karena kepala sekolah selalu tanggap jika ada guru yang belum bisa 

menyesuaikan dengan tehnik-tehnik yang baru seperti adanya kurikulum 

baru dan pada masa pandemi pada saat ini. 

14. Apakah   manfaat   supervisi   yang   dilakukan   oleh   Kepala   Sekolah   

untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI? Manfaatnya untuk 

mengetahui evaluasi guru tersebut sudah baik apa belum dalam pengajaran 

15. Apakah  Bapak/ibu  pernah  diberikan  bimbingan  dan  pembinaan  oleh  

kepala sekolah baik secara perseorangan maupun kelompok? Diberikan 

bimbingan agar menjadi yang lebih baik  

16. Menurut Bapak/ibu bagaimana supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah? Baik sesuai dengan jadwal yang sudah di perbuat. 

17. Bagaimana harapan bapak/ibu tentang supervisi yang akan datang? Agar 

supervisi di lakukan tidak dengan secara dadakan. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

GURU PAI  

SMP NU AL-MA‟RUF KUDUS TAHUN PELAJARAN 

2020/2021 

 

Nama informan : Ibu Faizah Eny Isnawati, S.Ag 

Status informan : GURU PAI 

Tanggal : 11 AGUSTUS 2021 

 

1. Berapa lama Bapak/ibu menjadi guru PAI di SMP NU Al Ma‟ruf 

Kudus? 2000-Sekarang 

2. Apakah Bapak/Ibu membuat Silabus? Membuat mengacu dari tahun ke 

tahun 

3. Apakah Bapak/Ibu membuat RPP? Rpp bagi guru itu wajib, agar berjalanya 

mengajar sesuai rencana 

4. Apakah Bapak/Ibu mempunyai jadwal tatap muka? ada 

5. Apakah Bapak/Ibu mempunyai agenda harian? Agenda mengajar tiap hari 

6. Apakah Bapak/Ibu membuat daftar nilai (sikap, pengetahuan dan 

keterampilan)? Membuat untuk mengevaluasi hasil siswa sejauh mana 

pemahamanya 

7. Apakah Bapak/Ibu membuat ketuntasan nilai minimal? iya 

8. Apakah Bapak/Ibu mempunyai absensi siswa?iya 

9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai buku pegangan guru? Punya buku pegangan 

guru, baik saya beli sendiri maupun dari sekolahan. 

10. Apakah Bapak/ibu pernah disupervisi oleh kepala sekolah? Iya pernah di 

supervisior kepala sekolah menggunakan zoom meeting 

11. Berapa kali dalam 1 tahun? 2x pertemuan dalam perklompokan. 

12. Pernahkan Bapak/ibu melakukan pertemuan awal dengan kepala 

sekolah yang membahas masalah yang akan disupervisi? Iya, karena 

terkait nanti yang akan di supervisi dengan cara individual/ 

perklompokan guru PAI. 

13. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap supervisi kepala sekolah? 

Baik, karena kepala sekolah selalu tanggap jika ada guru yang belum 
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bisa menyesuaikan dengan tehnik-tehnik yang baru seperti adanya 

kurikulum baru dan pada masa pandemi pada saat ini. 

14. Apakah   manfaat   supervisi   yang   dilakukan   oleh   Kepala   

Sekolah   untuk meningkatkan kinerja akademik guru PAI? Manfaatnya 

untuk mengetahui evaluasi guru tersebut sudah baik apa belum dalam 

pengajaran 

15. Apakah  Bapak/ibu  pernah  diberikan  bimbingan  dan  pembinaan  

oleh  kepala sekolah baik secara perseorangan maupun kelompok? 

Diberikan bimbingan agar menjadi yang lebih baik  

16. Menurut Bapak/ibu bagaimana supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah? Baik sesuai dengan jadwal yang sudah di perbuat. 

17. Bagaimana harapan bapak/ibu tentang supervisi yang akan datang? Agar 

supervisi di lakukan tidak dengan secara dadakan. 
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DOKUMENTASI 
1. Interview strategi kepala sekolah sebagai supervisior dengan Bapak H.Miftah , M. Pd 

selaku Kepala SMP NU Al Ma‟ruf Kudus. 

 

2. Interview Kinerja akademik guru PAI dengan Bapak shofiyan yusron , M. Pd.I selaku 

pengampu mata pelajaran PAI SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 
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3. Interview Kinerja akademik guru PAI dengan Ibu Faizah Eny Isnawati. S.Ag selaku 

pengampu mata pelajaran PAI SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

 

4. Interview Kinerja akademik guru PAI dengan Ibu siti zaenani S.Pd.I selaku pengampu 

mata pelajaran PAI SMP NU Al Ma‟ruf Kudus 

 



135 
 

 

 

 

5. Foto gedung SMP NU Al Ma‟ruf Kudus. 
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